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ABSTRAK

HARTANTO, 2020. “Pengembangan Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Tematik”. Tesis. Magister Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan. Program Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Ani Rusilowati.,
M.Pd, Prof. Dr. Kartono, M.Si

Kata kunci: Pengembangan Instrumen, Asesmen, Pembelajaran Tematik

Ketersediaan instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas V SD
masih terbatas, sehingga perlu dikembangkan. Tujuan penelitian pengembangan Instrumen
asesmen model essay. Penelitian pengembangan ini, menggunakan metode pengembangan
Borg & Gall. Instrumen asesmen divalidasi 5 Expert Judgment dianalisis menggunakan
formula Aiken’V, hasil uji coba empiris validitas konstruk menggunakan Confirmatory Factor
Analysis (CFA), reliabilitas interater menggunakan Two Ways Anova dibuktikan dengan
formula Ebel dan reliabilitas konsisten internal dengan formula Alpha Cronbach. Hasil validasi
Expert Judgment diperoleh koefisien validitas >0,8. Hal ini berarti bahwa 10 butir soal kategori
valid. Validitas konstruk menggunakan LISREL 8.8 yaitu CFA memenuhi pengujian goodness
of fit nilai GFI=0,93, CFI=0,97 dan NFI=0,9. Ketiga kriteria pengujian memiliki nilai > 0,90,
sehingga dapat disimpulkan validitas konstruk terpenuhi. Validitas konstruk juga dibuktikan
dengan factor loading dari 10 butir soal, semua memiliki harga > 0,3. Reliabilitas interrater
instrumen asesmen berdasarakan Expert Judgment nilai koefisien 0,62 kesepakatan ahli
menandakan bahwa pemberian rating yang telah dilakukan oleh masing-masing rater adalah
reliabel atau konsisten antara satu dengan yang lain dan konsistensi internal hasil uji skala kecil
nilai koefisiensi alpha 0,861, skala besar 0,813. Kepraktisan instrumen asesmen berdasarakan
penilaian para ahli dengan mean 37,2 dengan kategori sangat praktis. Profil kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V SD dengan rata-rata kategori “Sedang”. Simpulan instrumen
asesmen kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada pemelajaran tematik, memenuhi jumlah
kriteria yang ditetapkan sehingga layak digunakan.



ABSTRACT

HARTANTO, 2020. “Developing Assessment Instrument In Critical Thinking Ability For
Fifth Grade Of Elementary School In Thematic Learning”. Thesis. Study Program Educational
Research and Evaluation. Graduate Program. Semarang Stete University. Prof. Dr. Ani
Rusilowati., M.Pd, Prof. Dr. Kartono, M.Si

Keywords: Instrument Development, Assessment, Thematic Learning

The background of this study is about the availibility of the test assessment instrument to
measure the critical thinking ability of fifth grade elementary school students which is limitted.
Therefore, it needs to be developed. This development research used the Borg & Gall
development method. The purpose of this study was to develop an assessment instrument in
essay. The assessment instrument was validated by 5 Experts Judgment by using the Aiken'V
formula. The results of trials using the construct validity of the Confirmatory Factor Analysis
(CFA), interater reliability used Two Ways Anova proved by the Ebel formula and internal
consistent reliability with the Alpha Cronbach formula. The result of expert judgment
validation showed that >0.8 which mean that 10 items were in valid category, construct validity
results from large-scale test analysis by using LISREL 8.8 namely Confirmatory Factor
fulfilled the testing of goodness of fit GFI value 0,93, CFI=0,97 and NFI=0,91. The three
assessment criteria have value > 0,90. It can be concluded that the construct validity is met.
The construct validity is also evidenced by the loading factor of 10 items. All of which have a
price of > 0,3. The interrater reliability assessment instruments based on Expert Judgment
coefficient value was 0,62. The expert agreement indicated that the rating given by each rater
is reliable or consistent between one another and internal consistency of small scale test results
of coefficient value of alpha 0,861, large scale 0.813. Practicality of assessment instruments
based on expert judgment had mean 37.2 and included in practical category. The profile of
critical thinking skills of fifth grade elementary school students category “Medium”. The
Conclusions was the assessment instruments in critical thinking skills of fifth grade students
on thematic learning were tested in validity, reliability and suitable to be used.

Vi
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Puji syukur kepada tuhan yang Tuhan Maha Esa dan kepada pihak yang telah membantu
dalam pengembangan instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah
Dasar, sehingga instrumen asesmen berbentuk tes essay dapat digunakan oleh guru Sekolah
Dasar kelas V. Keterampilan abad XXI mengharapkan komponen pendidikan mampu
menciptakan pendidik yang dapat mengembangkan potensi yang ada dalam diri, melalui 4
komponen yaitu Colloboration, Communication, Critical Thinking and Problem Solving dan
Creative and Inovative. Peranan untuk mencapai 4 C tersebut yang paling utama dan pertama
adalah guru, dalam pembelajan diharapkan inovative dan kreative, selain itu untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran dibutuhkan alat evaluasi yang akurat.

Pengembangan instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis mencangkup 5 indikator
diantaranya, Elementary clarification (penjelasan sederhana), Basic support (membangun
keterampilan dasar), Inference (menyimpulkan), Advanced clarification (menjelaskan lebih
lanjut) dan Strategy and tectics (strategi dan teknik). Atribut instrumen asesmen terdiri dari,
kisi-kisi, panduan jawaban, rubrik penskoran dan lembar rekap nilai siswa.

Penelitian ini dapat terselesaikan berkat bantuan dan berbagai pihak, oleh karena itu
peneliti mennyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan kepada pihak-pihak yang telah
membantu dalam proses penelitian. Ucapan terimakasih peneliti sampaikan yang pertama
kepada Prof. Dr. Ani Rusilowati, M.Pd (Pembimbing I) dan Prof. Dr. Kartono, M.Si
(Pembimbing 1), yang telah memberikan bimbingan dan arahan dari awal sehingga penelitian

terselesaikan.

Ucapan terima kasih peneliti sampaikan juga kepada pihak yang telah membantu selama

proses penyelesaian studi diantaranya:
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Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum, selaku Rektor Universitas Negeri Semarang yang
telah memberikan kesempatan, fasilitas sarana dan prasarana yang sangat baik sehingga
peneliti mampu menyelesaikan studi dengan maksimal.

Prof. Dr. Agus Nuryatin, M.Hum, selaku Direktur beserta Direksi Pascasarjana
Universitas Negeri Semarang, yang telah memberikan bantuan melalui program-program
akselerasi bimbingan bersama sehingga peneliti selalu bersemangat untuk menyelesaikan
studi dengan baik.

Prof. Dr. Supriyadi, M.Si selaku Ketua Jurusan Program Studi Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan (PEP) yang senantiasa memberikan arahan kepada peneliti ketika mengalami
kendala selama proses penyelesaian studi, sehingga beliau menjadi salah satu inspirasi
bagi peneliti.

Bapak dan Ibu dosen Pascasarjana Universitas Negeri Semarang yang telah banyak
memberikan ilmu, arahan dan bimbingan kepada peneliti selama menempuh pendidikan.
Kepala sekolah SDN Banyubiru 03, SDN Banyubiru 05, SDN Rapah 02 dan SDN Rapah
03 yang telah kepada peneliti untuk melakukan penelitian beserta guru-guru kelas V
bapak Suraji, M.Pd, Ninik Jumiarti, S.Pd, Mega Ratna Sari, S.Pd, dan Prihatiningsih,
S.Pd yang telah membantu selama proses penelitian.

Bapak dan Ibu (Bp. Taryadi dan Ibu Kastem) yang telah mencurhakan cinta dan
sayangnya, Doa yang selalu dimunajatkan, dorongan moral yang selalu diberikan serta
dana yang tidak terhitung jumlahnya sehingga peneliti termotivasi dalam menyelesaikan
studi.

Segenap Keluarga yang selalu memberikan dorongan moral dan dana yang tidak
terhitung jumlahnya sehingga peneliti termotivasi dalam menyelesaikan studi.

Seluruh teman-teman kuliah khususnya PEP angkatan 2017 yang telah menjalin waktu

bersama membagi kebahagian selama proses perkuliahan.
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Peneliti sadar bahwa dalam tesis ini mungkin terdapat kekurangan, baik isi maupun
tulisan. Oleh karena itu, saran yang bersifat mebangun dari semua pihak sangat peneliti
harapkan. Semoga hasil penelitian ini bermanfaat dan berkontribusi bagi pengembangan ilmu

pengetahuan.

Semarang, 30 Desember 2019

Hartanto



DAFTAR ISI

PENGESAHAN UJIAN TESIS ...ttt i
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt iii
MOTO DAN PERSEMBAHAN ...ttt e e snaae e \Y
ABSTRAK ...ttt bR R bbbt e ettt R e bt e re et e Vv
ABSTRACT .ttt b e e bttt b et e e Rt b et e st e R et et et Rt Rt n e b et erenr e Vi
P R A AT A ettt e e et e e e et e e e R bt e e e et e e e n b e e e e br e e e e e nrres vii
D Y B 1] OSSOSO X
DAFTAR GAMBAR ...ttt e s e e e e e e st e e e e ate e e ante e e nnaeesaeeeaneeennnes Xiii
DAFTAR TABEL. ..ottt st b et e st se et b ssene s Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt sttt te st e ene bt aneatennenen XV
o AN N o 11 0 N SRR 1
1.1 Latar Belakang Masalah ..o 1
1.2 1dentifikasi Masalah ..o 6
1.3 Cakupan MaSalah ..o 6
1.4 RUMUSAN MASAIAN .....oouiiiiiiiiiciec e 7
1.5 TUJUAN PENEIITIAN. ...t bbbttt bbb 7
1.6 Manfaat PeNEIITIAN . ........cooiiiiiiee ettt 8
1.6.1  ManTaat TEOIELIS.......ciiiiiirieieiee bbb 8
1.6.2  ManTaat PrakiiS.........ccoeiiiiiiieiieie et nae e 8
1.7  Spesifikasi Produk DIKembangkan............ccooueiiiiieieiie e 8
1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan............cccocevviieiieeiiiic e 9
1.8.1  ASUMSE PENEITE...cvieiiiiieiice ettt 9
1.8.2 Keterbatasan Pengembangan ...........cccueouviieiieieiie i 9
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR ..........coeeneee. 11
2.1, KAJIAN PUSEAKE ...t 11
2.1.1 Pengertian BerpiKir KIItiS.......ccvivuiiieiiiie e 11
2.1.2. Indikator Berpikir KIS .......c.ccuiiiiiiiierie i 15
2.1.3 Metode Pembelajaran yang Mendorong Siswa Berpikir KritiS...........c.ccceeuneee. 16
214 ASESIMEN. ..ttt b et neenne 20
2.1.5 Fungsi Asesmen dalam Pembelajaran ..........ccccovriiiiiiiiiiinieeeeeee 22
2.1.6  PrINSIP ASESIMIEN L...vviiiie ittt stee ettt et e et e et e et e st e e st e e s b e e sbeesaneesreeanes 24



2.1.7  PrOSEOUE ASESITIEI .. e nnnnn 24

2.1.8 Asesmen Berbasis Tes Essay untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis ....25

2.1.9 Tematik Berbasis Keterampilan Abad XXI.........ccoviiiiiiiiiiniiceeeeee 28
2.1.9 Tujuan Pembelajaran TemMatiK............ccccoeeiiiiiiiiiciiece e 30
2.1.10 Validitas Instrumen Berpikir KritiS .........coooiiiiiniiiiieie e 31
2.1.11 Reliabilitas Instrumen Berpikir Kritis ...........ccoooiiiiiiniiiniinieseee e 34
2.1.12 Pengembangan Instrumen Asesmen Berpikir KritiS.........ccccoveviveiiviiciineieinns 36
2.2 Kerangka TEOTELIS ......ouiieiiiieitie ettt b bbb 43
2.3 Kerangka BerpiKir .........ooiiiiiiie e 46
METODE PENELITIAN. ..ottt sttt saenes 50
3.1 DeSaIN PENEIITIAN .....ccveiiiieieeie ettt re et e sre e e e sreenaeaneeas 50
3.2 Prosedur PENGEMDANGAN ........ccvciiiiiiiicie ettt 51
3.2.1 Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting) ..........c.ccceevevviiinnen, 51
3.2.2  Perencanaan (Planning) .......ccooereriniiiiiiieeeeee s 51
3.2.3 Pengembangan Draf Produk (Develop Preliminary Form of Product) .............. 52
3.2.4 Draf. 1 Uji Coba Produk Awal (Preliminary Field Testing) .........cc.ccoovvveiennne 52
3.2.5 Penyempurnaan Produk Awal (Main Product Revision) ..........ccccecvvveiivenennnnns 53
3.2.6 Draf 2 Uji Coba Skala Besar (Main Field Testing) ..........cccoevevveriveriveiesieenieanens 53
3.2.7 Penyempurnaan Produk (Operational Product Revision)..........ccccecvereriveriennnns 53
3.2.8 Produk Akhir (Final Product REVISION) .........ccccvvevieiieiieie e 53
3.3 Sumber Data dan Subjek Penelitian ... 54
3.3.1  SUMDEE DALA ....coviieiecieeiieie ettt sttt sne e sreenneanee s 54
3.3.2  SUDJEK PENElItIAN ......c.veivieiecc e 54
3.3.3 Instrumen Pengumpulan Data ...........ccoceriiiriiiiieienese s 55
3.3.4 Teknik Pengumpulan Data Kualitatif.............ccooeiieninniiininieecee e 57
3.3.5 Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif...........c.ccccoeovrieiieniiiiciicne e, 58
3.4 Uji Keabsahan Data, Validitas, dan Reliabelitas..............cccoocerivivinieniinr e, 59
3.4.1 Uji Keabsanan Data.........cceciieiiieiieiieeiie ettt saa e nnee e 59
342 UJE ValIdItas ISI....ccveiieiieieieeieeie et e e eneanee s 60
3.4.3  Validitas KONSIUK .......ccuveiiiiiiiieiieie et nneas 61
344 Reli@bIlITaS .....ccveiveieii s 63
3.5 Daya Pembeda BUtir SO&L...........coeiiiiiiiiiiiieieee e 64
3.6 TINGKAt KESUKAIAN. ......oiiiiiiiieiie ettt st sre e e enee s 64

Xi



3.7 Uji KepraKtisan INSTIUMEN .........coiiiiiiiiec ettt s stn e snne e nneesnne s 65

HASIL DAN PEMBAHASAN. ..ottt ase e 68
4.1 Desain Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis yang Dikembangkan............. 68
4.1.1 Hasil Analisis KEDULUNGN ........cooiiiiiiiiiiiiiicseeee e 68
4.1.2 Bentuk instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah
Dasar Materi tEMALTK..........cueiieriiie et 70
4.2 Validitas dan Reliabilitas Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
V SD pada Pelajaran TemMALiK. .........cccccviiiiiiiiicic e 73
4.2.1 Uji Validitas Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis...........cccccenee. 73
4.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis ..................... 78
4.2.3 Analisis Butir Soal Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis............... 79

4.3 Kepraktisan Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD pada
Pelajaran TeMALIK. .........ccooiiiiiiei e 83
4.4  Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD pada Pembelajaran Tematik.....85
PENUTUP ..ottt e et e e e ettt e e e st e e e e et b e e e e enste e e e e nnteeeeeannneeas 93
5.2 SIMPUIAN.....ee e e e e e e naeeaare s 93
TR T 11110 1172 T ISR 94
5.4  KeterhataSan PrOUUK...........ccoiiiiiiiii ettt st 95
0.5 SAIAN ..t E e b r e b e nnre e neennne s 95
DAFTAR PUST AKA ettt e e e e e st e e st e e e s nt e e e aateeanseeeeneeennnees 96

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 KEIANGKA TEONT.....vveuieieeeee ittt sttt b e bbbttt bbbt ens 46
2.2 Kerangka DErPIKIT ..ot 48
4.1 Pedoman PENSKOTAN ........c.viiieiieeiie ettt sttt e s e e be e e aeeaneas 73
4.2 Path diagram butir soal asesmen berpikir KritiS ...........ccccocveviiiiiiiiie i 79
4.3 Presentase kemampuan berpikir Kritis ..........ccceveiieiveneiie e 87
4.4 Profil berpikir kritis aspek elementary clarification.............ccooceovviieniiiniineen, 88
4.5 Profil berpikir kritis aspek basiC SUPPOIT .......ccooviiriieiiiieeee e 89
4.6 Profil berpikir kritis aspek iNfErenCe .........coovvviiiiiie e 90
4.7 Profil berpikir kritis aspek advaned clarification ............cccccoecviviiiieviiie s 91
4.8 Profil berpikir kritis aspek strategy tactiCs ...........ccvvvereiiieiiiereerie e se e 92

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
2.1 Indikator Berpikir KIS .....ccveieiieieeie e 16
2.2 MENYUSUN TES ESSAY .....vviieeiiiie ittt 28
L ATKEN TADRH .. 61
3.2 Indeks Kecocokan Model dan Tingkat PEnerimaan ............ccecvevveeieeiveeseesneesinens 62
3.2 Penerimaan Koefisien Alpha Cronbach ............cccooeiviiiicic e 64
3.5 Indikator Kepraktisan INSTIUMEN ...........coooiiiiiiiniiiee e 66
3.2 Kategori Kepraktisan INSIrUMEN ..........cooiiiiiiiieiieie e 67
4.1 Data Ahli Pada Uji Validitas.........ccccoveiiiiiiiiiiic s 74
4.2 Koefisiensi Kesepakatan Para Anli...........c.ccooveviiiiiiciciie e 75
4.3 KOO SINTAKS ...ttt bbbt 76
4.4 Indeks Kecocokan Model dan Tingkat PEnerimaan ...........c.ccooeeovevenencnenenesnenenns 77
4.6 Data analisis reliabilitas alpha cronbachs ..o 79
4.7 Analisis Daya Beda Skala KeCil ...........ccccooieiiiiiiic e 80
4.8 Analisis Daya Beda SKala BeSar...........ccccveieiieieiieieeie e sae e 81
4.9 Tingkat Kesukaran Butir Soal Skala KecCil .............ccooiiiiniiiiiccee 82
4.10 Analalisis Tingkat Kesukaran Skala BESar ............ccociiriiiiiicicnenenc e 82
4.11. Hasil Rekapitulasi Angket Kepraktisan oleh Rater ...........cccccooevveveiieinesecee, 84
4.12 Kategori Penilaian SKor KepraktiSan............ccocviueiveieiiesiese e see s s 85

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Pedoman WaWANCANA. ..........cciurerieieieie ettt sttt see e 105
2. Pedoman ODSEIVASI........cciiiiiieieeiesieeieeie e sie e e e enee e ste e e saeeneesreeneeanes 107
3. Angket Penilaian ANli..........ccoovoiiiiiiiiic e 110
4. Data hasil analisis VaIdator .............ccoeiiiiiiieii e 133
5. Data analisis validitas KONSIrUK ...........cccoooiiiiiiiiiiiiie s 134
6. Data analsis reliabilitas interater dan Konsistensi Internal .............cccocoveiinene. 137
7. Data analisis daya beda dan tingkat kesukaran butir soal...........c.ccccceviiiennenne. 138
8. Data analisis angket KepraktiSan..........c.cccoeviiiiieiii i 144
9. Data analisis profil kemampuan berpikir Kritis SISWa............ccccocveveiiereciiennenn, 145
10. Dokumentasi PENEIILIAN .......cccocveiieiiie e 149
11. Surat perizinan PeNEIITIAN ..........cooiiiiiiiiiie e, 154
12. Jawaban S0l t8S €SSAY ......ccecieueiiicieeeee e 159

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu yang penting dalam pendidikan
sehingga perlu dikembangakan pada siswa. Keterampilan berpikir kritis merupakan
kebutuhan yang esensi untuk semua aspek kehidupan. Pendidik menyadari
pentingnya keterampilan berpikir kritis sebagai salah satu output dari proses
pembelajaran. Noviani et al, (2017, p.148) menyatakan bahwa yang membedakan
kemampuan berpikir pada setiap orang adalah pola berpikirnya. Alrfooh (2012)
Pola berpikir siswa akan mengarahkan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif untuk
menyelesaikan soal. Scriven dan Paul (1987) dalam Yousefi & Soraya, (2016., pp.
802-807) berpendapat Berpikir kritis adalah proses disiplin intelektual yang secara
aktif dan terampil mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dan/atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari/atau
dihasilkan oleh, observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi,
sebagai panduan untuk keyakinan dan tindakan.

Siswa dengan kemampuan berpikir kritis dapat mencermati dan menganalisis
dari pendapat yang dikemukakan orang lain. Berdasarkan pemikiran yang rasional
dari berbagai permasalahan yang ada, siswa dapat menilai dan memutuskan
pendapat mana yang lebih condong kepada hal yang ilmiah. Ennis (2014, p.180)
berpikir kritis adalah pemikiran rasional dan reflektif yang terfokus pada

memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Ruggiero mengemukakan



bahwa Berpikir kritis sering dibahas dalam kaitannya dengan keterampilan kognitif
lainnya seperti penalaran logis, menganalisis argumen, menguji hipotesis, membuat
keputusan, memperkirakan kemungkinan, dan pemikiran kreatif (Szabo dan
Schwartz, 2011, p.79-94).

Pendapat para ahli yang dipaparkan mengenai keterampilan berpikir Kritis
bahwa kedudukan berpikir kritis sangat penting bagi siswa karena salah satunya
menunjang dalam proses inovasi, khususnya untuk mengembangkan kapasitas
intelektual siswa dalam proses pembelajaran. Proses berpikir Kkritis siswa
memerlukan waktu untuk berkembang yang dipengaruhi oleh konsep intelektual
yang diterima pada saat pembelajaran. Menurut Saavedra dan Opfer (2012),
keterampilan berpikir kritis seharusnya diberdayakan melalui pembelajaran di
sekolah, khususnya pembelajaran sains, karena keterampilan berpikir abad 21 yang
harus dimiliki siswa. Yasmini & Suastra (2013, p. 223) Peranan pakar pendidikan
dari belajar secara menghafal ke belajar berpikir tingkat tinggi, dari belajar secara
dangkal ke belajar secara mendalam atau kompleks, dari orientasi pada transfer
pengetahuan ke pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan karakter bangsa.

Zubaidah et al., (2015, p.200), kemampuan berpikir kritis menjadi
kompetensi, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh pendidikan Indonesia.
Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 64 tahun 2013 tentang standar
isi pendidikan dasar dan menengah untuk memenuhi kebutuhan masa depan dan
menyongsong generasi emas Indonesia tahun 2045, telah ditetapkan standar
kompetensi lulusan yang berbasis pada kompetensi abad 21. Peraturan menteri

pendidikan dan kebudayaan No. 64 tahun 2013 telah menyatakan bahwa pembelajar



pada abad ke-21 harus mampu mengembangkan keterampilan kompetitif yang
berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills), ada empat aspek keterampilan yang harus dikembangkan
diantaranya, critical thinking, creative thinking, colaboration dan comunication.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dirancang untuk
mengembangkan keterampilan berpikir siswa. Komponen pembelajaran seperti
metode, media, RPP, dan alat penilaian harus mendukung dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Metode dan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa diantaranya penerapan metode
penemuan terbimbing, model pembelajaran inquiri terpimpin dan penerapan
metode Problem Based Learning (PBL). Penelitian yang dilakukan oleh Setyorini
et al., (2011, p.52-56) hasil penelitian bahwa penerapan metode PBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika.
Menentukan keberhasilan pembelajaran yang menerapakan keterampilan berpikir
kritis tentunya dibutuhkan alat ukur penilaian untuk mengetahui ketercapaian siswa
dalam mengembangkan keterampilan bepikir Kkritis. Kualitas pembelajaran
ditentukan salah satunya oleh kualitas asesmen yang dilakukan oleh guru dalam
proses pembelajaran (Kusairi, 2012, p.69).

Instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa harus
teruji secara validitas, reliabilitas dan kepraktisannya. Kualitas keakuratan
instrumen asesmen dapat berpengaruh terhadap status hasil belajar pesrta didik.
Instrumen asesmen kemampuan berpikir Kritis suatu inovasi alat evaluasi yang

mempermudah guru untuk mengetahui profil kemampuan berpikir Kritis peserta



didik dalam pembelajaran tematik. Proses pembelajaran tematik dalam kurikulum
2013 adalah bagian dari menyongsong generasi emas anak Indonesia yang biasa
disebut dengan keterampilan abad 21.

Kurikulum 2013 mengenai standar proses ditetapkan dalam peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor 65 tahun 2013 tentang
standar proses menyatakan bahwa, proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Pembelajaran tematik merupakan inovasi pendidikan di Indonesia yang
bertujuan untuk mengoptimalkan generasi emas dengan pembelajaran tematik
integratif berbasis keterampilan abad 21 salah satunya yang harus dikembangkan
yaitu Critical Thinking peserta didik. Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar (SD)
dengan pembelajaran yang berbasis abad 21 masih perlu di evaluasi masih terbatas
alat evaluasi atau instrumen asesmen peserta didik, masih banyak guru melakukan
penilaian hanya sebatas hafalan siswa dikarenakan kesulitan yang guru dalam
mengembangkan instrumen asesmen. Rosyida, et al., (2016, pp.209-214),
mengemukakan bahwa pengembangan keterampilan berpikir Kkritis dalam
pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya diberdayakan, khususnya di SMAN
Batu.

Peneliti melakukan observasi di SDN Banyubiru 05 dan SDN Banyubiru 01

Kab. Semarang. Data yang didapatkan vyaitu, kegiatan proses pelaksanaan



pembelajaran masih didominasi dengan metode klasikal selain itu, guru kesulitan
dalam membuat instrumen evaluasi untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis
siswa. Penilaian yang dilakukan hanya untuk mengukur tingkat pengetahuan
hafalan belum kepada kemampuan berpikir Kkritis. Selaras dengan Fitrifitanofa et
al., (2013, pp.90-109) bahwa Sekolah jarang menggunakan tes baku karena
meskipun tes baku lebih baik dari pada tes buatan guru, namun jumlahnya di dunia
pendidikan masih sangat jarang. Hal ini menyebabkan kurang akuratnya penilaian
guru terhadap kemampuan siswa dalam memahami suatu materi.

Guru mengunkan instrumen penilaian bentuk tes essay dan tes pilihan ganda
yang tersedia di buku mata pelajaran tematik, hanya mengukur tingkat hafalan dan
pemahaman siswa. Tes pilihan ganda merupakan yang sering digunakan karena
dapat mengukur lebih banyak materi/kompetensi yang akan diukur, lebih efisien
dalam menilai dan siswa lebih mudah mengerjakannya. Guru yang menggunkan
metode pembelajaran berbasis abad XXI, beliau bapak Suraji adalah guru kelas V
SDN Banyubiru 05 dengan membuat instrumen penilaian gambar cerita aspek
kemampuan bertindak berpikir kreatif siswa.

Masih terbatasnya instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa Sekolah Dasar, menjadi kendala dalam proses evaluasi pembelajaran
oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pengembangan instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
Sekolah Dasar pada pembelajaran tematik materi tema 1 “Organ Gerak Hewan dan

Manusia”, subtema 1 “Organ Gerak Hewan”. Produk dari hasil penelitian yaitu



berupa instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan berpikir siswa kelas V

Sekolah Dasar yang teruji secara validitas, reliabilitas dan kepraktisannya.

1.2 ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dari latar belakang yang telah dipaparkan adalah sebagai

berikut:

(1) Berdasarkan observasi, belum ada instrumen asesmen untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar pada pembelajaran
tematik.

(2) Berdasarkan observasi, instrumen asesmen yang dibuat oleh guru masih
terbatas pada tingkat pengetahuan belum pada tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V Sekolah Dasar.

(3) Berdasarkan research terdahulu, belum ada instrumen asesmen kemampuan
berpikir Kritis siswa kelas V Sekolah Dasar pada pembelajaran tematik yang
teruji secra validitas, relibailitas dan kepraktisannya.

1.3 Cakupan Masalah

(1) Bidang kajian dalam penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen
asesmen kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar pada
pembelajaran tematik.

(2) Instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis yaitu berupa tes essay yang

dikembangkan dari materi tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia, subtema

1 Organ Gerak Hewan.



(3)
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)

(2)

3)

(4)

1.5

Subjek penelitian adalah siswa dan guru SDN Banyubiru 05, SDN Banyubiru
01, SDN Rapah 03 dan SDN Rapah 02, Kabupaten Semarang berbasis

pembelajaran tematik integratif.

Rumusan Masalah

Bagaimana desain instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa kelas
V SD yang sesuai kriteria?

Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen asesmen kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VV SD yang dikembangkan?

Bagaimana kepraktisan instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V SD yang dikembangkan?

Bagaimana profil kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD seelah uji

instrumen asesmen yang dikembangkan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka, penelitian ini bertujuan untuk

menghasilkan instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah

Dasar pada pembelajaran tematik yang valid, reliabel dan praktis. Secara rinci

tujuan penelitian ini dipaparkan adalah sebagai berikut:

1)

@)

Memaparakan desain instrumen asesmen kemampuan berpikir Kritis siswa
kelas V Sekolah Dasar pada pembelajaran tematik, yang dikembangkan.
Menganalisis validitas dan reliabelitas instrumen asesmen kemampuan

berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar pada pembelajaran tematik.



(3)

(4)

1.6

Menganalisis kepraktisan instrumen asesmen kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas V Sekolah Dasar pada pembelajaran tematik berdasarkan uji di
lapangan.

Memaparkan profil kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar

pada pembelajaran tematik.

Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoretis

memberi kontribusi pengetahuan bagi guru dalam pengembangan instrumen
tes essay untuk Sekolah Dasar. Meliputi pengembangan indikator menjadi

butir soal, kisi-kisi soal dan panduan penskoran butir soal setiap jawaban.

1.6.2 Manfaat Praktis

1)

(2)

1.7

Bagi Guru, digunkan sebagai instrumen dalam melaksanakan penilaian
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD.

Bagi Kepala Sekolah yang mempunyai kebijakan, sebagai referensi
pengembangan atau alternatif bagi sekolah dalam memperbaiki dan
memberikan pengetahuan yang berkembang dalam penggunaan alat penilaian

khususnya instrumen asesmen kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Spesifikasi Produk Dikembangkan

Penelitian instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa kelas V yang

valid, reliabel dan praktis. Buku panduan dapat digunakan guru kelas VV Sekolah

Dasar untuk pedoman dalam mengukur atau alat evaluasi kemampuan berpikir



kritis siswa pada pembelajaran tematik pada materi tema 1 Organ Gerak Hewan dan
Manusia, subtema 1 Organ Gerak Hewan. Instrumen asesmen kemampuan berpikir
kritis dilengkapai prosedur penggunaan, panduan penskoran dan praktis digunakan

untuk guru Sekolah Dasar kelas V.

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1.8.1 Asumsi Peneliti

Asumsi peneliti adalah dengan instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis
pembelajaran tematik pada materi tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia,
subtema 1 Organ Gerak Hewan kelas V Sekolah Dasar dapat menjadi acuan dalam
mengembangkan soal yang valid, reliabel dan praktis. Instrumen yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan guru sebagai alat untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar kelas V.

1.8.2 Keterbatasan Pengembangan
Penelitian pengembangan instrumen asesmen kemampuan berpikir Kritis
pada pembelajaran tematik di Sekolah Dasar kelas V. Batasan pengembangan
penelitian sebagai berikut:
(1) Instrumen asesmen yang dikembangkan hanya pada kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V sekolah dasar pada pembelajaran tematik.
(2) Instrumen asesmen yang dikembangkan berbentuk soal essay untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar pada

pembelajaran tematik.



(3)

(4)

10

Instrumen asesmen yang dikembangkan dibatasi pada mata pelajaran tematik,
tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia, subtema 1 Organ Gerak Hewan
kelas V Sekolah Dasar.

Uji coba skala kecil dibatasi satu sekolah yaitu SDN Banyubiru 05. Uji coba
skala besar yaitu SDN Banyubiru 01, SDN Rapah 03, SDN Rapah 02,

Kabupaten Semarang
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR
2.1. Kajian Pustaka

2.1.1 Pengertian Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang rasional
dan sistematis. Berpikir merupakan proses kejiwaan seseorang untuk
menyelesaikan masalah atau mencapai tujuan tertentu yang menghubungkan antara
ide dan fakta. Setelah proses berpikir seseorang memperoleh suatu kesimpulan dari
hasil pemikirannya (Lestari, 2016, p.75). Pendapat Scriven dan Paul (1987) dalam
Yousefi & Soraya, (2016., pp. 802-807) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah
proses disiplin intelektual yang aktif dan terampil mengkonseptualisasikan,
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan atau mengevaluasi informasi yang
dikumpulkan dari yang dimanifestasikan oleh observasi, pengalaman, refleksi,
penalaran dan komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan dan tindakan,
sedangkan menurut Ennis (2014, p.180) berpikir kritis adalah pemikiran rasional
dan reflektif yang terfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau
dilakukan.

Ruggiero dalam (Szabo & Schwartz, 2011, pp.79-94), menjelaskan bahwa
keterampilan berpikir yaitu mencangkup berpikir kritis, berpikir kreatif, dan
berpikir reflektif. Berpikir kritis adalah dasar dari kemampuan berpikir kreatif dan
reflektif. Jadi, berpikir kritis diperlukan jika seseorang perlu berpikir kreatif dan
reflektif. Krathawohl dalam (Szabo & Schwartz, 2011, pp.79-94) dalam

menjelaskan bahwa pemikiran ada tahapannya atau tingkatan-tingkatan tertentu
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yaitu mengenai higher order thinking skill > HOTS Taksonomi bloom yang telah
direvisi terdiri: (1) remember, (2) understand, (3) apply, (4) analyze, (5) evaluate
dan (6) create. Kemampuan berpikir tingkat tinggi terdari, Analyze C4 , evaluate
C5 dan create C6. Tahapan dalam kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh
perkembangan kognitif, berpikir kritis siswa Sekolah Dasar akan beda dengan
kemampuan berpikir siswa SMP. Golding, (2011., p.357-370) Hasil dari
menggunakan metode melatih berpikir kritis adalah bahwa siswa akan mendalami
praktik membuat penilaian kritis dimana mereka akan mengasah keterampilan
kritis, menumbuhkan karakter kritis dan mulai berbicara, bertindak dan berpikir
Kritis.

Glaser (dalam Setiawan & Royani, (2013, pp.1-9) menyatakan bahwa,
berpikir kritis adalah sebagai berikut: (1) suatu sikap yang berpikir secara
mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan
pengalaman sesorang, (2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan
penalaran logis, (3) keterampilan untuk menerapkan metode-metode pengetahuan.
Berpikir kritis menunut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau
pengetahuan asumstif berdasarkan bukti pendukung dan kesimpulan lanjutan yang
diakibatkannya. John Dewey (dalam Novikasari, (2009, pp. 346-364)
mengemukanan bahwa sekolah harus mengajarkan cara berpikir yang benar pada
anak-anak.

John Dewey (dalam Fisher, 2011) menyatakan bahwa, berpikir kritis sebagai
pertimbangan yang aktif, terus-menerus dan teliti pada suatu keyakinan atau suatu

bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari sudut alasan-alasan
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yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang menjadi
kecenderungannya. Menurut Hashemi dalam (Zubaidah, et al., 2018, p.201),
berbagai kajian menunjukkan bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan diketahui berperan dalam perkembangan moral, sosial,
mental, kognitif, dan sains. Sedangakan Sumarmo, (2002) dalam (Euis Istianah et
al., 2013, pp.43-54) Pentingnya keterampilan berpikir kritis dan kreatif dilatihkan
kepada siswa, didukung oleh visi pendidikan matematika yang mempunyai dua arah
pengembangan.

Hatcher dan Spencer dalam (Zubaidah, et al., 2018, p.201) menyatakan
bahwa, berpikir kritis kemampuan dan kebutuhan yang penting karena dibutuhkan
dalam dunia kerja, dan dapat membantu seseorang menjawab pertanyaan mental
dan spiritual, serta dapat digunakan untuk menilai orang, kebijakan, institusi dan
juga dapat menghindarkan dari masalah sosial. Menurut Bart dalam (Zubaidah, et
al., 2018, p.201) menyebutkan bahwa, berpikir kritis sebagai berikut: (1)
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan abad 21, (2) berpikir
kritis merupakan salah satu tujuan utama dalam pendidikan dan (3) berpikir Kritis
merupakan hasil utama dari pembelajaran abad 21.

Garnison dalam (Zubaidah, et al., 2018, p.203) menyatakan bahwa, berpikir
kritis dibagi menjadi empat keterampilan berpikir sebagai berikut, (1) trigger event
(cepat tanggap terhadap peristiwa) adalah mengidentifikasi atau memahami isu,
masalah, dilema dari pengalaman seseorang yang disampaikan oleh guru atau
siswa, (2) exploration (eksplorasi) adalah memikirkan ide personal dan sosial dalam

rangka membuat persiapan keputusan, (3) integration (integrasi) adalah
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mengkonstruksi maksud atau arti dari gagasan dan mengintegrasikan informasi
relevan yang telah diberikan pada tahap sebelumnya dan (4) resolution
(mengusulkan) adalah mengusulkan solusi secara hipotetis atau menerapkan solusi
secara langsung kepada isu, dilema, atau masalah serta menguji gagasan dan
hipotesis. Keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh tahap perkembangan
kognitif yang terjadi pada siswa.

Piaget dalam (Scohibin, et al., 2009, pp.96-101) menyatakan bahwa, tahap
perkembangan kognitif siswa pada tahap praoprasional sampai oprasional kongkrit.
Perkembangan pada tahap oprasional kongkret, umur 7 tahun samapai dengan 12
tahaun ditandai dengan siswa sudah menggunkan aturan-aturan yang jelas dan
logis. Piaget menggunakan istilah operasional konkret untuk menggambarkan
kemampuan berpikir pada tahap ini disebut dapat berpikir. Thompson (2011, pp1-
7) Berpikir kritis adalah keterampilan paling berharga yang dapat diwariskan
sekolah kepada lulusan mereka. Mengajar untuk berpikir kritis selalu menjadi
tujuan pembelajaran bagi para guru di semua disiplin ilmu dan level.

Kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir yang mencakup
kemampuan intelektual, mulai dari proses mengenal dilanjutkan dengan proses
mengingat (menghafal) kemudian memahami dan memproses informasi apa yang
telah diperoleh. Informasi yang diterima pada saat belajar, akan disimpan dalam
ranah kognitif, sehingga akan menghasilkan pengetahuan dan keterampilan.
Penelitian Bensley & Murtagh (2012, pp.1-16) bahwa berpikir Kkritis pedoman
untuk pendekatan ilmiah untuk penilaian berpikir kritis yaitu  bahwa mengambil

pendekatan ilmiah yang dimulai dengan fokus pada jumlah hasil berpikir kritis
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spesifik yang lebih terbatas diikuti oleh administrasi strategis dari tindakan yang

tepat yang memungkinkan untuk menilai tambah dapat meningkatkan kualitas data

penilaian. Kemampuan berpikir kritis kaitannya dengan perkembangan kognitif
siwa sekolah dasar yaitu pada tahap oprasional konkret dimana siswa dapat berpikir
logis dan rasional.

2.1.2. Indikator Berpikir Kritis
Facione dalam (Amir, 2015, p.162) menjelaskan untuk mengetahui aktivitas

mental siswa dalam berpikir kritis memecahkan suatu masalah dapat menggunakan

langkah-langkah Identify, Define, Enumerate, Analyze, List, Self-Correct,

Sedangkan menurut Ennis Terdapat enam unsur dasar dalam berpikir kritis yang

dikemukakan Ennis (Zubaidah, et al., 2018, p.204) adalah sebagai berikut:

(1) Fokus (focus), merupakan hal yang utama yang harus dilakukan untuk
mengetahui informasi. Untuk fokus terhadap permasalahan, diperlukan
pengetahuan. Semakin banyak pengetahuan dimiliki oleh seseorang akan
semakin mudah mengenali informasi.

(2) Alasan (reason), mencari kebenaran dari suatu peryataan yang akan
dikemukakan. Dalam mengemukakan suatu pernyataan harus disertai dengan
alasan-alasan yang mendukung pernyataan tersebut.

(3) Kesimpulan (Inference), yaitu membuat pernayataan yang disertai alasan
yang tepat.

(4) Situasi (situation), yaitu kebenaran dari pernyataan tergantung pada situasi
yang terjadi. Oleh karena itu perlu mengetahui situasi atau keadaan

permasalahan.
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(5) Kejelasan (clarity), yaitu memastikan kebenaran suatu pernyataan dari situasi

yang terjadi.

(6) Pemeriksaan secara menyeluruh (overview), yaitu melihat kembali sebuah

proses dalam memastikan kebenaran pernyataan dalam situasi yang ada.

Pengukuran keterampilan berpikir kritis memerlukan indikator. Adapun

indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam (Pradana, et al., 2017, pp.51-61)

dijelaskan pada tabel 2.1 adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis dan Perinciannya

No Aspek Berpikir Sub Kemempuan Perincian
Kritis Berpikir Kritis
1. Memberikan 1.1 Memfokuskan 1.1.1 Mengidentifikasi atau
penjelasan pertanyaan merumuskan masalah
(elementary 1.2 Mengenalisis argumen  1.2.1 Mengidentifikasi dan

clarification)

2. Membangun 2.1 Mempertimbngkan 2.1.1

keterampilan apakah sumber dapat
dasar (besic dipercaya atau tidak.
suport)

3. Menyimpulkan 3.1 Menginduksi dan 3.1.1
(inference) mempertimbangkan

hasil induksi.

4.  Memberikan 4.1. Mendefinisikan istilah  4.1.1
penjelasan lebih dan mempertimbangkan
lanjut (advanced suatu definisi. 4.1.2
clarification)

5. Menyusun 5.2 Berinteraksi dengan 5.1.1
strategi dan orang lain. 5.1.2
taktik (Strategy

and tectics)

menangani kerelevanan
dan ketidakrelevanan.
Kemampuan
memberikan alasan.

Menggeneralisasikan

Bentuk operasional dan
persuasif).

Bentuk contoh dan
bukan contoh.

Memberi label.
Strategi logika.

2.1.3 Metode Pembelajaran yang Mendorong Siswa Berpikir Kritis

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa harus didukung semua

komponen pembelajaran meliputi metode pembelajran, media pembelajaran.
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Berikut penjelasan mengenai metode dan model pembelajaran yang mendukung
siswa berpikir Kritis.

Insyasiska, et al (2015., pp. 9- 21) Pembelajaran project based learning
melatih agar siswa berpikir kritis terhadap permasalahan kontekstual yang berkaitan
dengan materi biologi melalui tema-tema yang mereka pilih, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa mulai dari menganalisis, mensintesis,
mengevaluasi, dan mencipta. Silva (2012, pp776—800) penelitian ini menggunakan
data dari etnografi 9 bulan di California untuk mengilustrasikan bagaimana
keputusan guru sekolah dasar untuk melakukan kembali percobaan "Ellis Divided"
Jane Elliott, dalam hubungannya dengan kurikulum multikultural yang berpusat
pada siswa, menggeser percakapan kelas ke dialog yang lebih kritis dari kelompok
sosial , kekuatan, dan hak istimewa. Ruseffendi (dalam Karim, 2011, p.23) Metode
pembelajaran penemuan terbimbing adalah pembelajaran yang diatur oleh guru
sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum
diketahuinya itu tidak melalui pengetahuan sebagian atau seluruhnya ditemukan
diri sendiri. Metode pembelajaran penemuan menuntut siswa untuk berpikir Kkritis
terhadap suatu tema pelajaran yang sedang dipelajari siswa. Guru membimbing
selama prose pembelajaran untuk menemukan pengetahuan oleh cara dan teknik
siswa itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Karim (2011, pp.21-32) hasil penelitian
penerapan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar menyatakan bahwa pemahaman konsep dan berpikir Kritis siswa

meningkat dan menunjukan sikap positif terhadap pembelajaran matematika.
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Penelitian Silva (2012, pp.177-80) bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar yaitu dengan menciptkan ruangan kelas yang mendorong siswa berpikir Kritis.
Utami et al., (2015, pp.240-247) Pencapaian Kemampuan dan Keterampilan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V111 Pada Pembelajaran Model CPS
DAN TAPPS, bahwa kemampuan dan keterampilan pemecahan masalah
matematika siswa pada pembelajaran yang menggunakan model CPS lebih baik
daripada model TAPPS.

Permata et al., (2015, pp. 128-133) Hasil penelitian mengenai Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis, bahwa kelompok tinggi cenderung mampu
mencapai indikator mengekspresikan, mendemonstrasikan, menggambarkan, dan
menginterpretasikan ide matematis serta kemampuan menggunakan istilah-istilah,
notasi-notasi matematika, struktur-strukturnya untuk menyajikan ide matematis.

Mulyatiningsih dalam Setiawan (2013, p.3) metode inkuiri adalah metode
yang melibatkan siswa dalam proses pengumpulan data dan pengujian hipotesis.
Metode pembelajaran inkuiri menuntut siswa berpikir kritis dan aktif untuk
menemukan pengetahuan. Penelitian yang dilakukan Setiawan dan Royani (2013,
pp.1-9) hasil penelitian bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam
pembelajaran bangun ruang sisi datar menggunkan metode inkuiri mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan kualifikasi 79,49 kriteria tinggi.
Golding (2011, pp.357-370) mengemukakan bahwa mendidik berpikir Kritis
dengan pendekatan pertanyaan yang mendorong berpikir kritis berbasis inquiry.
Mendorong siswa untuk berpikir kritis dengan mengunkan penekatan pedagogis

siswa. Sedangakan penelitian yang dilakukan Bensley, et al., (2010) mengenai
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mengajar dan menilai keterampilan berpikir kritis untuk analisis argumen dalam
psikologi.

Penelitian Bensley (2010) yaitu mengnalisis siswa yang ikut kelas khusus
pengembangan berpikir kritis dan kelompok siswa yang tidak ikut kelas khusus
kemudian dianalisis argumen dari kedua kelompok tersbut. Meningkatkan
kemampuan berpikir bisa berbagai cara salah satunya penelitian Fikri & Wiyatmo
(2017, pp. 539-551)menunjukkan bahwa Majalah Fisika PhysicsMagz dipadukan
dengan aplikasi Clenoviolayak digunakan untuk meningkatkan dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik SMA darihasil penilaian ahli dan respon dengan
kategori sangat baik.

Penelitian yang dilakukan Setyorini, et al., (2011, p.52-56) hasil penelitian
penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa SMP. Menurut Duch dalam Shoimin (2014, p.130)
mengemukakan bahwa Problem Based Learning adalah model pengajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah
untuk memperoleh pengetahuan, sedangkan Dwijananti & Yulianti (2010, pp. 108-
114) pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan berpikir Kritis
mahasiswa.

. Penelitian yang dilakukan Kartono, et al (2015, pp.1-7) mengenai
keefektifan pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja pada pencapaian

kemampuan masalah matematika dan kepercayaan diri siswa hasil penelitian bahwa
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pembelajaran CORE berbantu kerja efektif pada pencapaian kemampuan
pemecahan masalah dan kepercayaan diri siswa.

Penelitian yang dilakukan Retno et al., (2019, pp. 389-394) bahwa
pembelajaran problem based learning dengan peer feedback activity memiliki efek
positif pada kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Yuli, et al (2018) hasil
penelitian efektivitas instrumen asesmen model creative problem solving pada
pembelajaran fisika mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Wijayanti et al,. (2015, p1) Upaya yang dilakukan siswa di setiap Sekolah Dasar
tempat penelitian adalah berani bertanya dengan teman, guru, dan orang tua atau
orang yang dianggap mampu jika ada materi atau informasi yang tidak dipahami
selama pembelajaran llmu Pengetahuan Alam. Penelitian Sochibin et al., (20009,
pp. 96-101) Model pembelajaran Inquiry terpimpin dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan menumbuhkembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa kelas IV SD pokok bahasan air dan sifatnya, sedangakan Herdianawati et al,
(2013, pp.99-104) Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Inkuiri Berbasis
Berpikir Kritis Pada Materi Daur Biogeokimia Kelas X, hasil penelitian bahwa LKS

yang dihasilkan layak digunakan.

2.1.4 Asesmen

Mengukur profil akurasi status keberhasilan dengan mentukan patokan
penilaian membutuhkan instrumen asesmen pembelajaran. Uno & Koni (2014, p.2)
menyatakan bahwa secara umum asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk
mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar

pengambilan keputusan tentang siswa, baik yang menyangkut kurikulum, program
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pembelajaran, iklim sekolah maupun kebijakan sekolah. Kellaghan & Greany
(2004, p.5) menyatakan “the term “assessment” Will be used to refer to any
producer or activity that is designed to collect information about the knowledge,
attitudes , or skills of a leaner or group of leaners . Istilah asesmen akan digunakan
untuk mengacu pada setiap prosedur atau kegiatan yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi tentang pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari
peserta didik atau kelompok peserta didik.

Asesmen adalah proses mengumpulkan informasi untuk memberikan suatu
nilai kepada objek tertentu dengan kriteria tertentu sebagai bahan pengambil
keputusan terkait kebijakan, mutu program pendidikan, mutu kurikulum dan sejauh
mana seseorang memperoleh pengetahuan tentang bahan ajar yang telah diberikan
kepadanya (Sudjana, 2014., p.3). Informasi yang diperoleh tentunya
mempertimbangkan prinsip dan relevansi dengan apa yang dinilai sehingga akan
mempermudah proses asesmen dalam pembelajaran. Kemendiknas mengemukakan
bahwa prinsip dan standar asesmen menekankan dua ide pokok, yaitu (1) asesmen
harus meningkatkan hasil belajar peserta didik, (2) asesmen merupakan sebuah alat
yang berharga untuk membuat keputusan pengajaran (Rahayu, et al., (2016,
p.1598). Van de Walle mengemukakan bahwa kegiatan asesmen sangat penting
dalam pembelajaran karena dapat memberikan umpan balik yang konstruktif bagi
guru maupun peserta didik, dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
berprestasi lebih baik dan dapat memengaruhi perilaku belajar sesuai dengan
asesmen yang dilakukan guru (Rahayu, et al., 2016, p.1598). Penelitian Novianto.,

et al (2015, pp. ) muatan authenthic assessment sudah memenuhi sebagian besar



22

indikator, tetapi masih perlu dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk membantu
guru dalam menerapkan penilaian tersebut.

Definisi tersebut bahwa dapat disimpulan, asesmen merupakan proses
pengumpulan informasi yang bermanfaat untuk mengetahui taraf pengetahuan dan
keterampilan peserta didik yang hasilnya akan digunakan untuk pengambilan
keputusan mengenai proses pembelajaran, program kurikulum dan kebijakan
lainnya. Asesmen dalam proses pembelajaran sebagai tolak ukur dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan dan untuk menentukan strategi atau

metode yang akan digunakan berikutnya.

2.1.5 Fungsi Asesmen dalam Pembelajaran

Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh keakuratan suatu
asesmen yang guru berikan kepada siswa, fungsi asesmen tidak hanya memberikan
nilai berupa angka kepada peserta didik tetapi fungsi asesmen dapat menentukan
status profil dari keberhasilan pembelajaran. Menurut Arikunto (2013, p.18), fungsi
asesmen adalah sebagai berikut: (a) Asesmen berfungsi sebagai selektif, dengan
cara mengadakan beberapa asesmen guru mempunyai cara untuk mengadakan
seleksi atau asesmen kepada siswanya. Asesmen itu sendiri mempunyai beberapa
tujuan (b) Asesmen berfungsi sebagai diagnostik, apabila alat yang digunakan
dalam asesmen cukup memenuhi syarat, maka dengan melihat hasilnya, guru dapat
mengetahui kelemahan yang dialami peserta didik. Dengan mengadakan asesmen
sebenarnya guru mengadakan diagnosis kepada siswa tentang kesulitan yang
dialami dalam pembelajaran (c) Asesmen berfungsi sebagai penempatan, setiap

siswa mempunyai bakat yang berbeda-beda, sistem baru yang kini populer di
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negara bagian barat adalah sistem belajar sendiri. Setiap siswa sejak lahirnya telah
membawa kemampuan masing-masing sehingga pelajaran akan efektif apabila
disesuaikan dengan pembawaan yang ada. Menentukan penempatan kemampuan
siswa dibutuhkan asesmen, sekelompok peserta didik yang mempunyai asesmen
sama, akan dikelompokan yang sama dalam pembelajaran. (d) Penilaian berfungsi
sebagai pengukur keberhasilan, fungsi keempat dari asesmen adalah sebagai tolak
ukur dari tujuan yang telah ditetapkan sudah berhasil atau belum (Arikunto, 2013,
pp.18-19).

Lebih lanjut lagi dijelaskan oleh Uno dan Koni (2014, pp.12-13) bahwa,
fungsi penilaian pendidikan bagi guru adalah sebagai berikut: (a) mengetahui
kemajuan belajar peserta didik, (b) mengetahui kedudukan masing-masing individu
peserta didik dalam kelompoknya, (c) mengetahui kelemahan-kelemahan cara
belajar-mengajar dalam proses belajar mengajar, (d) Memperbaiki proses belajar-
mengajar, (e) Menentukan kelulusan murid. Definisi dari beberapa ahli dapat
disimpulkan bahwa asesmen dalam pendidikan mempunyai peranan yang sangat
penting yaitu untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran, visi dan misi
suatu lembaga pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, dan sebagai bentuk
evaluasi yang efektif bagi tenaga kependidikan untuk meningkatkan mutu lembaga
pendidikan. Reiner et al., (2002, p4) Ada dua tujuan utama untuk menggunakan
pertanyaan essay. Salah satu tujuannya adalah untuk menilai pemahaman dan

kemampuan siswa untuk berpikir dengan isi materi pelajaran.
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2.1.6 Prinsip Asesmen

Prinsip-prinsip asesmen vyaitu sebagai pedoman guru dalam melakukan
penilaian supaya penilaian tersebut objektif. Prinsip asesmen menurut
Permendikbud nomor 66 Tahun 2013 tentang sistem penilaian pendidikan bahwa
prinsip penilaian hasil belajar meliputi : (1) Objektif yaitu penilaian berbasis pada
standar dan tidak dipengaruhi faktor subjektivitas penilai. (2) Terpadu yaitu
penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, menyatu dengan kegiatan
pembelajaran, dan berkesinambungan. (3) Ekonomis yaitu penilaian yang efisien
dan efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya. (4) Transparan
yaitu prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pegambilan keputusan dapat
diakses oleh semua pihak. (5) Akuntabel vyaitu penilaian dapat
dipertanggungjawabkan kepada pihak internal lembaga pendidikan maupun
eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan hasilnya. (6) Edukatif yaitu mendidik
dan memotivasi peserta didik dan guru. Proses asesmen seharusnya secara
keseluruhan, penelitian Fatimah Setiani, (2011, pp.250-268) Asesmen alternatif
mengintegrasikan kegiatan pengukuran hasil belajar dengan keseluruhan proses
pembelajaran, bahkan asesmen itu sendiri merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari keseluruhan proses pembelajaran.

2.1.7 Prosedur Asesmen

Pada Asesmen pembelajaran harus memiliki prosedur atau langkah-langkah
tertentu. Menurut Uno & Koni (2014, p.41), prosedur asesmen di dalam kelas
memerlukan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Menjabarkan kompetensi dasar

ke dalam indikator pencapaian hasil belajar, (2) Menentukan kriteria ketuntasan
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setiap indikator, (3) Pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
kriteria ketuntasan, dan aspek yang terdapat pada rapor, (4) Pemetaan standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, kriteria ketuntasan, dan aspek penilaian,
dan teknik penilaian, (5) Penetapan teknik penilaian. Rusilowati (2014, p.1),
menilai diartikan sebagai proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis,
menginterpretasi informasikan, dan menentukan tingkat keberhasilan siswa
terhadap keberhasilan terhadap tujuan pembelajaran.

Arikunto (2013, pp.167-168) menyatakan bahwa, agar dapat diperoleh alat
asesmen atau yang baik perlu dikembangkan suatu prosedur atau langkah-langkah
yang benar meliputi perencanaan asesmen yang memuat maksud dan tujuan
asesmen adalah sebagai berikut: (1) menentukan tujuan mengadakan tes, (2)
mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan dijadikan tes, (3) merumuskan
tujuan instruksional khusus dari tiap bagian latihan, (4) menderetkan semua
indikator dalam tabel persiapan yang memuat aspek tingkah laku terkandung dalam
indikator, (5) menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi dan aspek
berfikir, (6) menuliskan butir-butir soal berdasarkan atas indikator yang sudah

ditentukan.

2.1.8 Asesmen Berbasis Tes Essay untuk Mengukur Kemampuan Berpikir
Kritis
Tes digunakan sebagai alat evalusi untuk mengetuhi ketercapaian tujuan
pembelajaran, Nursalam, (2012: 121) dalam (Angriani & Fuadah, 2018, p.213) Tes

pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama
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hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau salah,
pertanyaan yang membutuhkan jawaban, pertanyaan yang harus diberikan
tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang atau
mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes, (Munadi, 2018, p.561).
Menurut Ennis dalam Zubaidah, et al., (2018, p.206) mengemukakan asesmen yang
dikembangkan untuk kemampuan berpikir Kritis sebaiknya berformat tes open
ended dibandingkan dengan tes pilihan ganda, karena tes open ended dinyatakan
lebih komprehensif. Berikut ini beberapa macam asesmen berpikir kritis berformat
tes open ended, (1) Tes pilihan ganda dengan penjelasan tertulis, (2) Tes unjuk kerja
(performance assessment), dan (Tes essay). Bentuk tes uraian, memberikan
kebebasan kepada setiap penempuh tes untuk mengekspresikan daya nalarnya,
sehingga jawaban yang diberikan oleh setiap penempuh tes akan menunjukkan
kemampuan berpikir secara kompleks (Susongko, 2010, p. 271).

Peneliti menggunkan format tes essay untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar kelas V pada pembelaaran tematik, materi tema 1 Organ
Gerak Hewan dan Manusia, subtema 1 Organ Gerak Hewan. Format asesmen
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar kelas V disusun berdasarkan
berbagai pertimbangan, di antaranya bentuk soal tes essay yang sering digunakan
para pendidik di Indonesia. Menurt Reiner dalam (Zubaidah et al., 2018, p.206)
menjelaskan bahwa pada umunya para pendidik lebih memilih bentuk pertanyaan

essay karena mendorong siswa untuk menunjukkan respon atau jawaban daripada
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hanya memilih jawaban. Tes tidak hanya digunakan untuk mengukur kemampuan,

tetapi instrumen tes dapat digunakan untuk diagnosis kesulitan belajar khususnya

siswa SD (Duskri, 2014, p.44)

Jumlah butir soal dalam tes Essay hanya 5-10 butir soal dalam waktu kurang
lebih 90 s/d 120 menit (Widiyoko, 2012, p.83). Kusairi & Aman (2013) dalam
(nova & Parno, 2016, p. 1197) menjelaskan kelebihan tes uraian adalah cepat,
mudah disusun dan menghilangkan tebakan, sedangkan tes pilihan ganda dapat
mengukur berbagai tingkat kemampuan, menjangkau materi yang luas, dan mudah
di skor. Soal butir tes Essay kemampuan berpikir kritis 5-10 butir soal terdiri dari
mata pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia materi tema 1 Organ Gerak Hewan dan
Manusia, subtema 1 Organ Gerak Hewan.

Rusilowati (2014, p.62) mengemukakan Tes Essay adalah tes yang berbentuk
pernyataan lisan atau tulisan yang jawabannya berupa kalimat. Tes Essay memiliki
keunggunlan untuk mengukur kemampuan berpikir siswa, berikut penjelasannya:
(1) Sangat baik untuk mengukur proses mental dan pemahaman tingkat tinggi.
(2) Menyusun tes lebih mudah, kareana jumlah butir (tes item) terbatas.

(3) Siswa didorong agar menjadi lebih siap, karena harus menguasai secara
mendalam untuk dapat melakukan analisis, sintetis dan evaluasi. Siswa
membutuhkan pemikiran yang kritis terhadap suatu objek soal materi.
Pengukuran kemampuan Knowlage siswa dengan menggunakan format tes

Essay sangat tepat karena membutuhkan keterampilan dalam memecahkan soal

yang dikaji, namun dalam penyusunannya harus mempertimbangkan beberapa

aspek. Perkembangan psikologi siswa alam brpikir menjadi hal utama yang harus
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tes Essay ada beberapa yang harus

diperhatikan/pertimbangkan yaitu materi soal yang akan di teskan, kontruksi dan

bahasa, berikut penjelasan mengenai penyusunan tes Essay pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 Hal Yang Harus Diperhatikan Menyusun tes Essay

No

Dipertimbangkan

Penjelasan

1.

2.

3.

Materi

Konstruksi

Bahasa

Kesesuaian soal dengan indikator

Batas pertanyaan dengan jawaban sesuai dengan
dan tujuan pengukuran.

Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan objek
penilaian.

Rumusan kalimat dalam bentuk tanya atau perintah
yang menuntut jawaban terurai.

Petunjuk yang jelas dalam mengerjakan soal
Memiliki pedoman penskoran soal

Butir soal tidak tergantung pada jawaban
sebelumnya.

Rumusan soal komunikatif

Rumusan kalimat menggunkan bahsa yang baku
sesuai dengan EYD.

(Rusilowati, 2014, pp.61-62).

2.1.9 Tematik Berbasis Keterampilan Abad XXI

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tetang standar proses Pendidikan dasar

dan menyebutkan bahwa, sesusai dengan standar kompetensi lulusan dan standar

isi, maka prinsip pembelajaran yang digunakan dari pembelajaran parsial menuju

pembelajaran terpadu. Dipertegas kembali dalam Permendikbud Nomor 67 Tahun

2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013 SD/MI dilakukan

melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dari Kelas | sampai kelas

VI.
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Subroto (2009, p.9) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang diawali dengan suatu tema tertentu yang mengaitkan dengan
pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain yang dilakukan
secara spontan atau direncanakan baik dalam satu bidang studi atau lebih dan
dengan beragam pengalaman belajar sehingga pembelajaran menjadi semakin
bermakna. Khofiatun et al., (2016, p.988) Peran kompetensi pedagogik guru dalam
proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil pembelajaran tematik dikelasnya.
Pembelajaran tematik menuntut guru lebih kreatif dan harus didukung dengan
sapras dari sekolah, penelitian Suwakul & Sujarwo (2014, p.81) bahwa
pengelolaan pembelajaran dipengaruhi jumlah peserta didik dalam satu kelas.

Hidayah, (2015, pp.34-49) Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu
adalah suatu konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman yang bermakna pada anak, Inovasi pembelajaran tematik
Rumidani at el., (2014) implementasi pembelajaran tematik berbasis lingkungan
dapat meningkatkan hasil belajar calistung siswa. Pembelajaran tematik di Sekolah
Dasar tentunya ada kendala dalam implementasi, penelitian Abduh et al., (2014,
pl) dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif hasilnya menunjukkan
bahwa proses pembelajaran tematik relatif efektif berdasarkan pada indikator yang
mengacu pada prosedur CIPP, sedangakan Kristiantari (2014, p460) Kesiapan guru
SD dalam pembelajaran tematik, bahwa secara teoretis, guru sudah memiliki
pemahaman tentang kurikulum 2013, namun masih sangat kurang dalam

pelaksanaanya.
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2.1.9 Tujuan Pembelajaran Tematik

Muzmairoh & Latifah (2013, p.45) menyatakan bahwa, tujuan dari
pembelajaran tematik diantaranya: (1) Memberikan pengetahuan dan wawasan
tentang pembelajaran tematik. (2) Memberikan pemahaman kepada guru tentang
pembelajaran tematik yang sesuai dengan perkembangan peserta didik kelas awal
Sekolah Dasar. (3) Memberikan keterampilan kepada guru dalam menyusun
perencanaan, melaksanakan, dan melakukan asesmen dalam pembelajaran tematik.
(4) Memberikan wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagi pihak terkait,
sehingga diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap kelancaran
pelaksanaan pembelajaran.

Suyanto (2013, p.180) menyatakan bahwa pembeajaran tematik lebih
menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran secara
aktif, sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih
untuk dapat menemukan berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Peranan utama
guru dalam proses pembelajaran tematik yaitu sebagai fasilitator karena
mengarahkan siswa secara aktif menggali informasi dan memecahkan masalah
sesuai dengan materi pelajaran yang dipelajari. Menurut Huber dan Hutchings
(2008) menyatakan bahwa, pembelajaran tematik integratif juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki sehingga peserta didik lebih mudah menyelesaikan
masalah dan memenuhi kebutuhan peserta didik akan pengetahuan. Pembelajaran
tematik dengan menggunkan scientific approach bahwa, pendekatan mampu

menimbulkan pengetahuan dan stakeholder ahli dibidangnya (Nasser, 2014., p5).
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Keterampilan berpikir siswa dapat dikembangkan melalui pembelajaran
berbasis tematik integratif. Menurut Mahanal, et al., (2016, pp.280-
284)menyatakan bahwa, karena kemampuan berpikir kritis tidak muncul dengan
sendirinya dalam pembelajaran. Peserta didik harus dilatih untuk menggunakan
kemampuan berpikirnya dalam pembelajaran, agar tidak hanya memiliki
kemampuan untuk menghafal saja, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir
Kritis.

2.1.10 Validitas Instrumen Berpikir Kritis
(1) \Validitas

Validitas menurut Azwar (2015, p.5) yaitu validitas berasal dari kata validity
yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya,
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran
tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran
dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah. Widiyoko (2017, p.141)
menyatakan bahwa instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang
hendak diukur, dengan kata lain berkaitan dengan ketepatan dengan alat ukur.

(2) aliditas Isi

Sebuah instrumen dikatakan mempunyai validitas isi apabila dapat mengukur
kompetensi yang dikembangkan beserta indikator dan materi pembelajaran
(Widoyoko, 2017, p.143). Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat

pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh
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panel yang berkompeten atau melalui expert judgment (Magone, et al, 2013, p.10).
Mengukur validitas isi instrumen sangat penting. Jenis validitas isi dapat membantu
memastikan validitas konstruk, memberi kepercayaan kepada pembaca dan peneliti
tentang instrumen. validitas konten mengacu pada tingkat bahwa instrumen
mencakup konten yang seharusnya diukurnya. Memahami validitas isi dan konten
penting bagi peneliti karena peneliti harus menyadari jika instrumen yang mereka
gunakan untuk studi mereka sesuai untuk konstruksi, populasi yang diteliti, dan
latar belakang sosial budaya tempat studi dilakukan, atau ada kebutuhan untuk baru.
atau instrumen yang dimodifikasi (Zamanzadeh, 2015, p.163).

Alen dan Yen (1979, p.95) mengemukakan validitas isi adalah ditentukan
melalui analisis rasional dari konten tes dan penentuannya didasarkan pada
penilaian individu, secara subjektif. Valditas isi terdapat dua jenis penilaian yaitu
face validity dan logical validity. Azwar (2015, p.13) berpendapat bahwa Face
validity dan logical validity memerukan bantuan pihak lain.Keputusan akal sehat
mengenai keselarasan atau reverensi item dengan tujuan ukur skala tidak dapat
didasarkan pada penulis soal sendiri, tetapi juga memerukan kesepakatan penilaian
dari bebera penilai yang berkompeten (expert jugment).

Rusilowati (2015, p.23) menyatakan bahwa, validitas isi merupakan validitas
yang diestimasi lewat penguji terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat
profesional jugment. Pertanyaan yang dicari jawaannya dalam validitas ini adalah
sejauhmana butir soal dalam tes mencangkup keselruhan kawasan isi objek yang
hendak di ukur atau sejauhmana isi tes mencerminkan ciri atribut yang hendak

diukur.
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(3) \Validitas Konstrak

Allen dan Yen (1979, p.108) mengemukakan bahwa, uji validitas konstruk
adalah tingkat pengkuran konstruk teoretis atau sifat yang dirancang untuk
pengukran. Validitas konstruk merupakan tipe validitas rasional suatu instrumen
yang menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut mengungkap suatu trail atau
konstruk teoretik yang hendak diukur. Konstruk merupakan kerangkan dari suatu
konsep yang bersifat abstrak sehingga berkaitan dengan banyak indikator-indkator
perilaku empiris yang menuntut adanya uji analisis seperti analisis faktor.

Validitas konstrak dapat diuji dengan analisis statistika yang komplek berupa
analisis faktor. Prosedur pengujian valditas kontrak yang lebih sederhana adalah
dengan menguji pendekatan multi-rait multi method. Pendekatan multi-rait multi
method dapat menguji serentak dua atau lebih trait yang diukur melalui dua atau
lebih metode. Prosedur multi trait multi method dapat diperoleh adanya bukti
validitas konvergen (Azwar, 2015, p.175).

Validitas konstruk adalah pengujian validitas dilakukan dengan melihat
kesesuaian konstruksi butir yang ditulis dengan Kkisi-kisi. Pengujian validitas
konstruk menguji konstruksi sebuah variabel atau dengan cara menelaah kesesuaian
butir dengan instrumen dengan kisi-kisi konstruksi. Menelaah butir instrumen
dilakukan dengan mencermati kesesaian penempatan butir-butir dalam faktornya.
Oleh karena itu butir dikatakan valid apabila konstruksinya seperti direncanakan
dalam Kkisi-kisi (Purwanto, 2012, p.134). Menurut Rusilowati (2014, p.24)

menyatakan bahwa, walaupun pengjian validitas konstruk menggunkan teknik
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statistik yang kompleks, tetapi hasil estimasinya tidak dinyatakan dalam bntuk
koefisien validitas.
(4) Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan kumpulan prosedur matematik yang kompleks
guna menganalisis adanya saling hubungan antara variabel-variabel dan
menjelaskan saling hubungan tersebut dalam bentuk kelompok variabel terbatas
yang disebut faktor (Azwar, 2015, p.35). Analisis faktor adalah sebuah metode
statistik yang biasa dipergunakan dalam pengembangan alat ukur untuk
menganalisis hubungan di antara banyak variabel. Sebuah faktor adalah kombinasi
item-item tes diyakini sebagai suatu kumpulan. Item-item yang berhubungan
membentuk sebagian dari konstruk dan harus dikeluarkan dari kelompoknya.

Analisis faktor dikenal memiliki dua prosedur yang dilandasi dua pikiran
yang berbeda, yaitu Exploratory Factor Analysis (EFA) dan Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Exploratory Factor Analysis adalah prosedur analisis faktor untuk
menentukan berbagai faktor yang membentuk sebuah konstruk dengan menemukan
varian skor terbesar dengan jumlah faktor yang paling sedikit dengan estimasi
eigenvalue > 0,1. Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan menyertakan dasar
teori yang melandasi bangunan tes yang bersangkutan agar dapat menguji validitas
konstruknya. Prosedur CFA digunakan untuk menguji sejauh mana model statistik
yang dipakai sesuai dengan data empirik.
2.1.11 Reliabilitas Instrumen Berpikir Kritis

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang menyatakan

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya,
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namun gagasan pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2015, p.10). Reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Reliabilitas alat ukur juga menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat
tersebut dapat dipercaya. Hal ini dapat ditunjukkan oleh taraf keajegan (konsistensi)
skor yang diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan alat yang sama, atau
diukur dengan alat yang setara pada kondisi yang berbeda.

Khumaedi (2012, p.3), reliabilitas adalah merupakan koefisien yang
menunjukkan sejauh mana suatu instrumen/alat pengukur dapat dipercaya,
artinya apabila suatu instrumen digunakan berulang-ulang untuk mengukur
sesuatu yang sama, maka hasilnya relatif stabil atau konsisten. Secara empiris
tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut
koefi.sien reliabilitas, besarnya koefisien reliabiltas berkisar antara 0 sampai
dengan 1, dimana semakin tinggi angka reliabilitas berarti semakin konsisten
basil pengukuran, akan tetapi secara empiris koefisien reliabilitas yang
mencapai angka 1 jarang dijumpai. Salah satu ciri instrumen ukur yang
berkualitas baik adalah reliabel, yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat
dengan eror pengukuran kecil (Azwar, 2015, p.111). Rumus Alpha untuk uji

reliabilitas sebagai berkut.
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2
= @52

Keterangan

fi : Koefisien reliabilitas instrumen

n : Jumlah item dalam instrumen

o} : Jumlah varians item

ot : Varians skor butir (Purwanto, 2012 p.181)

Penelitian pengembangan instrumen asesmen kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas V Sekolah Dasar pada pembelajaran tematik. Reliabilitas instrumen
menggunakan pendekatan reliabilitas kompisit. Rumus Alpha dugunkan untuk
mengestimasi reliabilitas instrumen yang skornya bukan hanya 1 dan 0, namun
menggunkan skala politomus, angket (skala Likert 1-2-3-4) dan soal bentuk essay
yang skornya dapat ditentukan oleh peneliti. Uji reliabilitas konsistensi internal
instrumen dilakukan dengan menggunakan teknik formula Alpha Croanbach dan

dengan menggunakan program SPSS 16.

2.1.12 Pengembangan Instrumen Asesmen Berpikir Kritis

Pengembangan instrumen merupakan kegiatan membuat instrumen baru atau
mengembangkan instrumen yang sudah ada dengan mengikuti prosedur
pengembangan secara sistematis. Prosedur pengembangan instrumen melibatkan
kegiatan identifikasi variabel, deskripsi teori atau materi, pengembangan spesifikasi
ujicoba dan kompilasi (Purwanto, 2007, pp.99-100). Instrumen merupakan alat
bantu yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang objektif

diperlukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan penelitian yang objektif juga.



37

Penelitian Hughes (2014, pp.30-45) bahwa analisis kemampuan berpikir
kritis bahwa pemikiran kritis dianggap penting dalam pendidikan, dan penting bagi
siswa tidak terlepas dari lembaga pendidikan yang menghargai pemikiran Kritis.
Citrasukmawati & Thohir, (2017, pp 446-452) dengan judul Self Assessment for
Student Performance Based on Higher Order Thinking Skills in Physics Learning.
Penelitian, ditemukan bahwa instrumen yang dikembangkan layak untuk
digunakan, nilai keandalan tinggi, kesulitan masalah proporsional, dan item tes
sensitif. Penelitian Ariawan (2014, pp.359-371) Hasil penelitian bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi syarat kualitas produk versi
Nieveen yaitu valid, praktis dan efektif serta dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan Darmawati, et al., (2016, pp.1598-160) bertujuan
untuk menghasilkan instrumen asesmen berpikir kritis untuk siswa SMP kelas V1I
pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Responden dalam
penelitian ini adalah 20 siswa pada studi pendahuluan, 34 siswa untuk uji coba
produk terbatas, dan untuk uji coba produk skala luas dilakukan dua sekolah negeri
di Kabupaten Blitar. Hasil penelitian ini bahwa berdasarkan validasi isi, konstruk,
dan butir soal adalah layak untuk digunakan. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah penelitian ini mengembangan instrumen asesmen berpikir kritis untuk
jenjang siswa SMP materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan, sedangkan
persamaannya adalah sama-sama mengembangkan instrumen asesmen berpikir

kritis.
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Penelitian yang dilakukan Diputera (2018) yang bertujuan menghasilkan
desain instrumen tes essai untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi mata
pelajaran IPS SMP kelas V111 yang validi, reliabel dan praktis. Hasil penelitian ini
bahwa desain instrumen tes essai standar untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi mata pelajaran 1lmu Pengetahuan Sosial layak dan siap
diimplementasikan. Relevansi dengan penelitian ini adalah instrumen kemampuan
berpikir kritis, namun terdapat perbedaan yaitu instrumen kemampuan berpikir
Kritis berupa tes essai standar mata pelajaran IPS jenjang SMP kelas VIII.

Penelitian Rofiah E. et al, (2013, pp. 18-22) Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa telah disusun instrumen tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking — HOT) pada siswa SMP untuk materi
Sifat Cahaya dan Alat Optik dalam dua paket tes, yaitu paket tes A dan paket tes B,
dengan 30 item soal yang layak digunakan. Budiman (2014, p. 139) Instrumen
asesmen HOTS berupa soal tes pada pembelajaran matematika yang terdiri dari 24
butir soal pilihan ganda dan 19 butir soal uraian dari aspek materi, konstruksi, dan
bahasa dinyatakan valid dan layak digunakan. Penelitian Hidayat (2012, pp. 1-14)
mengenai pengaruh asesmen essay terhadap pembelajaran fisika hasilnya tidak ada
pengaruh pemberian asesmen bentuk tes essay dalam pembelajaran Fisika
menggunakan pendekatan ekspositori dan inkuiri terhadap pencapaian kompetensi
psikomotor siswa.

Penelitian Hartati (2010, pp. 128-132) mengenai pengembangan alat peraga
Gaya Gesek bahwa pengujian alat menunjukkan bahwa pengembangan alat peraga

tersebut secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
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peserta didik dan hasil belajar. Instrumen asesmen yang dikembankan Astuti (2012,
p39-43) bahwa instrumen asesmen yang dikembangkan berbasis literasi sains
materi ekskresi yaitu valid, reliabel, efektif, dan tingkat kepraktisannya tinggi,
sedangkan Penelitian Bashooir (2018, pp. 219-230) mengenai reliabilitas dan
instrumen asesmen Kinerja literasi, hasil penelitian, asesmen kinerja Literasi Sains
berbasis STEM layak digunakan karena telah memenuhi syarat dalam aspek validitas
isi, validitas empiris dan reliabilitas.

Utomo et al., (2013) Pengembangan instrumen penilaian unjuk Kkerja
(performance assessment) kompetensi ekspresi dan kreasi musik di sekolah
menengah pertama, hasil penelitian bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan
telah memenubhi kriteria yang ditetapkan. Penelitian yang dilakukan Rusilowati dan
Sujarwanto (2015) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik,
kelayakan, kepraktisan dan hasil kinerja siswa setelah menggunakan instrumen
unjuk kerja (performance assessment) pendekatan scientific yang dikembangkan
pada tema Kalor dan Perpindahannya. Responden dalam uji skala terbatas
berjumlah 4 guru IPA SMP N 02 Kendal, 6 guru IPA SMP N 03 Pati dan 32 siswa
kelas VII F untuk uji coba pemakaian. Hasil penelitian menunjukan instrumen
performance assessment berpendekatan scientific yang dikembangkan pada tema
kalor dan perpindahannya dinyatakan praktis dan layak digunakan sebagai alat
penilain. Relevansi dengan penelitian ini yaitu mengembangakan instrumen
penilaian dengan menguji kelayakan dan keperakisannya, namun perbedaan dalam
penelitian ini yaitu pada materi pembelajaran yang dikembangkan serta jenjang

sekolah.
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Penelitian yang dilakukan Fika & Susilaningsih (2014, pp.1380-1389) yang
bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan instrumen penilaian
keterampilan berpikir kritis, memperoleh inovasi instrumen penilaian keterampilan
berpikir kritis yang dapat mengukur keterampilan berpikir kritis siswa, dan
memperoleh instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis yang memenuhi
kriteria valid dan reliabel. Responden penelitian ini total 40 siwa SMA di
Ambarawa Kabupaten Semarang, uji skala kecil 9 siswa untuk uji skala besar pada
siswa kelas XI IPA 4. Hasil penelitian bahwa keterampilan berpikir kritis terbukti
memiliki pengaruh positif terhadap capaian hasil belajar. Penelitian Riscaputantri
& Wening (2018, pp. 231-242) mengenai pengembangan instrumen penilaian
afektif siswa SD, hasil penelitian Instrumen dapat digunakan untuk mengeeahui
sejauhmana tingkatan yang telah dicapai siswa berdasarkan tingkatan afektif yaitu
karakerisasi mencapai, mengorganisasi, me-nilai, merespon dan meneri.

Penelitian yang dilakukan Noviani, et al., (2017, pp. 148-154) yang bertujuan
untuk mendeskripsikan pola pikir siswa dalam menyelesaikan soal sains ditinjau
dari kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan literasi sains siswa. Penelitian ini
dilakukan di SMA N 2 dan SMA N 5 Semarang dengan responden 12 siswa dari
kedua sekolah. Hasil penelitian bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif tinggi memiliki pola berpikir, mengidentifikasi dan merumuskan masalah,
mengidentifikasi bukti, dan fenomena ilmiah, menarik kesimpulan, dan
mengkomunikasikan kesimpulan. Relevansi dalam penelitian ini adalah mengkaji
keterampilan berpikir kritis, namun dalam penelitian ini produk akhirnya bukan

berupa instrumen asesmen kemampuan berpikir Kritis.
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Penelitian yang dilakukan Sumarna et al., (2017, pp.1-8) berfokus pada
penerapan pendekatan investigasi matematis dalam rangka peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa calon guru SD. Responden penelitian
adalah 111 siswa kelas reguler yang terdiri dari 56 siswa pada kelomok eksperimen
dan 55 siswa pada kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
yang menerima pembelajaran melalui pendekatan investigasi matematika bila
dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui pendekatan ekspositori dan tidak
ada efek interaksi antara pengetahuan sebelumnya tentang matematika dan faktor-
faktor pembelajaran (investigasi dan ekspositori matematika) untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Heri etal., (2017, pp.19-29) Penelitian instrumen
penilaian psikomotor senam lantai menggunakan alat pada materi guling depan,
guling belakang, lompat kangkang dan lompat jongkok teruji secara validitas,
reliabilitas dan praktis.

Penelitian yang dilakukan Mardhiyyah, et al., (2016, pp.174-154) yang
bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa. Penelitian pengembangan ini menggunakan desain 3D (Define,
Design dan Develop). Responden dalam penelitian ini adalah 20 siswa sekolah
dasar untuk uji coba terbatas sedangkan uji coba skala luas 100 siswa kelas IV
sekolah dasar. Hasil penelitian bahwa instrumen literasi sains tema energi untuk
mengukur kemampuan literasi sains siswa layak digunakan berdasarkan validitas
dan reliabelitas. Penelitian Pratiwi (2016, pp.842-840) mengenai pengembangan

tes pilihan ganda, berdasarkan data angket validasi oleh ahli, diketahui bahwa



42

instrumen tes yang dikembangkan dinyatakan layak dalam ranah materi, konstruksi,
dan bahasa.

Penelitian yang dilakukan Hu et al., (2016, pp.70-83) bertujuan untuk
mengeksplorasi dari kurikulum keterampilan berpikir kritis pada motivasi belajar
siswa sekolah dasar. Responden penelitian ini adalah 158 siswa kelas 1,1l dan Il
sekolah dasar di Provinsi Shanxi, Cina. Dengan pengambilan sampel secara acak,
30 siswa dari masing-masing Kelas I,11 dan I11 ditugaskan ke kelompok eksperimen,
dan siswa yang tersisa di kelas yang sama ditugaskan ke kelompok kontrol. Dengan
random sampling sesuai dengan hasil ujian akhir semester sebelumnya, 30 siswa di
setiap kelas kelas 2 dan kelas 3 ditugaskan untuk kelompok eksperimental, dengan
yang lain dalam kelompok kontrol. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa
program keterampilan berpikir kritis memiliki efek jangka panjang pada
pengembangan motivasi belajar siswa sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan Laksono et al., (2018, pp.1-5) bertujuan untuk
melihat pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan model 5M
(mengidentifikasi masalah, merekontruksi argumen, mengevaluasi argumen,
menentukan solusi dan menarik kesimpulan) pada keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains untuk materi solusi elektrolit dan non elektrolit . Sampel
penelitian ini adalah 61 siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri di Yogyakarta. Data
diperoleh melalui tes menggunakan instrumen penilaian terintegrasi dan observasi
aktivitas mereka. Analisis data menggunakan uji anova pada taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
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masalah memiliki kualitas lebih baik dibandingkan pembelajaran dengan Model
5M, baik untuk keterampilan berpikir kritis dan keterampilan proses sains.
Penelitian yang dilakukan Tiruneh et al., (2018, pp.1065-1089) bertujuan
untuk menguji efektivitas intervensi instruksional dan Infus berbasis intervensi
yang dirancang secara sistematis dalam mempromosikan pengembangan domain-
spesifik keterampilan berpikir kritis, domain-umum berpikir Kritis, dan prestasi
kursus. Responden penelitian adalah 143 mahasiswa jurusan fisika, kimia dan
geologi dua universitas negri di Ethiopia. Temuan penelitian ini menyiratkan
signifikansi praktis dan teoritis yang cukup besar untuk berpikir kritis dan penelitian
desain instruksional. Rohana., et al (2018, pp. ) Penelitian pengembangan (R&D)
yang menghasilkan tes bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa
SMP pada materi getaran dan gelombang yang teruji validitas, reliabilitas, dan
karakteristiknya. Penelitian Yuningsih & Suratmi (2016, pp.31-36) mengenai
Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Rekayasa Diploma 4
Politeknik Negeri Bandung melalui Percobaan Momen Inersi, kemampuan berpikir
kritis mencangkup knowledge, comprehensive, application dan analysis. Perbedaan

penelitian yaitu pada asepek kemampuan berpikir yang diukur.

2.2 Kerangka Teoretis

Keterampilan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan melalui kegiatan
pembelajara, tentunya semua komponen dalam pembelajaran harus dapat
mendorong siswa berpikir kritis. Penerapan metode pembelajaran yang digunakan
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, beberapa metode

pembelajaran yang dapat memunculkan stimulus berpikir kritis siswa yaitu metode
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pembelajaran Problem Based Learning, metode pembelajaran Inquiry, dan metode
pembelajaran penemuan terbimbing. Metode pembelajaran tersebut siswa dituntut
aktif dan kreatif dalam menggali pengetahuan melalui caranya sendiri, tugas guru
dalam proses pembelajaran hanya sebagai fasilitator dan pembimbing. Mengetahui
ketercapian siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, guru
membutuhkan istrumen pengukuran. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir Kkritis siswa menggunkan instrumen asesmen berbasis tes
Essay.

Menurut Huba dan Freed (2007) mengemukakan bahwa asesmen adalah
proses pengumpulan data dan diskusi informasi dari berbagai macam sumber untuk
mengembangkan pemahaman yang mendalam dari apa yang diketahui, dipahami
dan apa yang dapat diperbuat peserta didik dengan pengetahuan yang dimiliki
sebagai hasil dari pengalaman pembelajara. Asesmen merupakan prosedur
sistematis untuk mengumpulkan informasi berupa data mengenai objek tertentu dan
dapat digunakan membuat kesimpulan mengenai karakteristik manusia atau benda.
Guru dalam melakukan asesmen terhadap kompetensi siswa berarti mengumpulkan
informasi mengenai profil atau status sejauh mana ketercapian siswa dalam tujuan
kompetensi yang sudah ditetapkan. Asesmen kemampuan berpikir kritis siswa
menggunkan format asesmen tes Essay.

Pengembangan instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah
Dasar kelas V memiliki kebaharuan yakni pada pembelajaran tematik materi tema
1 “Organ Gerak Hewan dan Manusia”, subtema 1 “Organ Gerak Hewan”.

Pembelajaran tematik merupakan gabungan dari beberapa mata pelajaran yang
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digabungkan dalam satu tema tertentu. Menurut Indrawati (dalam Trianto,
2011:149) pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang melintasi batas-
batas mata pelajaran untuk berfokus pada permasalahan kehidupan yang
khomperhensif atau dapat pula disebut dengan studi luas yang menggabungkan
berbagai kurikulum ke hubungan yang bermakna. Pembelajaran tematik integratif
merupakan inovasi dalam pembelajaran di Indonesia, penggunaan metode
pembelajaran tidak lagi pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Centered)
tetapi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student Centered)
pembelajaran tematik peserta didik aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.

Gambar 2.1 mengenai skema krangka teori.
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Pembelajaran berbasis keterampilan abad 21 yang mencerminkan emapat hal

yaitu kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kemampuan kreatifitas

dan inovasi, kemampuan komunikasi, dan kolaborasi. Melalui pembelajaran abad

21 ada keterampilan yang harus dikembangkan oleh para guru yaitu berpikir Kritis,

mengambil keputusan dalam pembelajaran dan menyelesaikan masalah secara

rasional. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 64 Tahun 2013

tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah untuk memenuhi kebutuhan

masa depan dan menyongsong Generasi Emas Indonesia Tahun 2045, telah
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ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan yang berbasis pada Kompetensi Abad
XXI, bahwa pembelajar pada abad ke-21 harus mampu mengembangkan
keterampilan kompetitif yang berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang mana salah satunya adalah berpikir
kritis (critical thinking).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 Mei
2019 di SDN Banyubiru 05 Kec. Banyubiru, Kab. Semarang, bahwa guru masih
kesulitan dalam membuat instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan peserta didik
guru berpedoman dari buku mata pelajaran tematik. Instrumen asesmen berbentuk
format tes Essay dan pilihan ganda masih pada tingkat hafalan dan pemahaman
siswa.

Instrumen asesmen kemampan berpikir kritis dapat mepermudah
mengembangkan dan menerapkan keterampilan berpikir kritis siswa. Instrumen
asesmen dirancang dengan baik yang teruji validitas dan reliabilitas dapat
meningkatkan daya berpikir siswa, khususnya berpikir kritis. Kualitas instrumen
asesmen hasil belajar berpengaruh langsung dalam keakuratan pencapaian hasil
belajar siswa. Pengembangan instrumen kemampuan bepikir Kritis siswa kelas V
Sekolah Dasar pada pembelajaran tematik, tema 1 Organ Gerak Hewan dan
Manusia, subtema 1 Organ Gerak Hewan. Teruji secra validitas, reliabilitas dan
kepraktisannya oleh karena itu, instrumen asesmen kemampuan berbikir kritis sautu
inovasi dalam pendidikan yang mempermudah guru dalam mengembangkan atau

memperdayakan kemampuan berpikir kritis siswa. Penjelasan yang telah
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dipaparkan, secara ilustratif ditampilkan pada bagan kerangka berpikir kritis yang

tersaji pada Gambar 2.2

Kurikulum 2013 pembelajaran

tematik integratif.

Materi tema 1 Organ Gerak
Hewan dan Manusia, subtema
1 Organ Gerak Hewan

Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 Standar
Kompetensi Lulusan yang berbasis pada
Kompetensi Abad XXI

Instrumen asesmen kemampuan
berpikir kritis

Berdasarkan observasi kondisi faktual.

1.

Belum ada instrumen asesmen
untuk kemampuan berpikir kritis
Kesulitan guru dalam
mengembangkan instrumen
asesmen kemampuan  berpikir
kritis

Instrumen perlu
dikembangkan serta diuji
validitas, reliabilitas dan
kepraktisan

Pengembangan Instrumen Asesmen
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD
Kelas V Pelajaran Tematik

Pengembangan Instrumen

Borg & Gall

Gambar 2.2 Bagan Kerangaka berpikir

Definisi operasional : Pengembangan instrumen asesmen kemampuan berpikir

kritis siswa kelas V sekolah dasar adalah sebuah pengembangan instrumen melalui

prosedur penelitian pengembangan instrumen asesmen pada materi tema 1 organ
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gerak hewan dan manusia, subtema 1 organ gerak hewan, pembelajaran 1 pemetaan
Kompetensi Dasar pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. Kompetensi Dasar (KD)
pelajaran IPA terdiri dari 3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan
manusia serta cara memelihara kesehatan alat gerak manusia, 4.1 Membuat model
sederhana alat gerak manusia dan hewan. Kompetensi Dasar (KD) Bahsa Indonesia
3.1 Menentukan pokok pikran dalam teks lisan dan tulisan, 4.1 Menghasilkan hasil
identifikasi pokok pikran dalam teks tulisan dan lisan secara lisan, tulis dan visual.
Instrumen asesmen untuk mengukur kemampuan siswa kelas V yaitu dengan
menggunakan tes Essay yang disesuaikan dengan indikator berpikir Kritis
Elementary clarification (Penjelasan sederhana), Besic suport (Membangun
keterampilan dasar), Inference (Menyimpulkan), Advanced clarification

(Menjelaskan lebih lanjut), dan Strategy and tectics (menyusun strategi dan teknik).



BAB V

PENUTUP
5.2 Simpulan

Instrumen yang dihasilkan dalam penelitian adalah instrumen asesmen yang
berupa tes essay untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah
Dasar pada Pembelajaran Tematik. Instrumen yang dihasilkan telah melalui
pengujian mulai dari tahap penyusunan instrumen, validasi instrumen ke para ahli
(validitas isi), uji validitas konstruk, pengujian karakteristik butir hasil uji coba,
reliabilitas skala kecil dan skala besar, menguji keprakisan instrumen dan menguiji
profil kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik Sekolah Dasar kelas V,

dengan rincian sebagai berikut.

(1) Bentuk asesmen kemampuan berpikir kritis yang dihasilkan berupa kisi-kKisi,
soal tes essay jumlah 10 butir. rubrik panduan penskoran, lembar butir soal
dan lembar rekapitulasi penilaian asesmen kemampuan berpikir Kkritis siswa
Sekolah Dasar materi tematik.

(2) Hasil penilaian para ahli bahwa seluruh butir instrumen asesmen kemampuan
berpikir Kkritis dinyatakan valid secara isi yang dibuktikan dengan
memperloleh kesepakatan (Aiken’v) yang berada pada koefisiensi 0.87
sampai 0.9. Validitas konstruk dengan menggunkan confirmatory factor
analysis (CFA) yang mempunyai goodness of fit dan kecocokan model
pengukuran (measurment model fit) kategori baik. Nilai CF1 0.97 (0.90), NFI
0.91 (0.90), GFI 0.92 (0.90) serta nilai loading factor tiap butir > 0.3 yang

membuktikan bahwa variabel dengan validitas yang baik terhadap konstruk.
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(4)
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Reliabilitas asesmen konsisiten internal dengan koesifien reliabilitas uji
skala kecil 0,861 lebih besar dari 0,8 dan hasil uji skala besar menunjukan
koefisien reliabilitas 0,813 lebih besar dari 0,8 sehingga dapat diambil
keputusan bahwa instrumen tes essay kemampuan berpikir kritis adalah teruji
secara reliabel.

Instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa kelas V dapat digunakan
dengan mudah oleh pengguna yaitu guru kelas V, dibuktikan dengan uji
kepraktisan dengan nilai mean 37.2 dengan kategori praktis digunakan.

Profil kemampuan berpikir kritis siswa kelas VV Sekolah Dasar dari masing-
masing aspek elementary clarification kategori “Tinggi” presentase 52%,
basic suppor kategori “Tinggi” presentase 54%, inference kategori “Sedang”
presentase 46%, advanced clarification kategori “Sedang” presentase 54%

dan strategy and tectics kategori “Sedang” presentase 62%.

Implikasi

Komponen yang mendukung dalam mengembangkan kemampuan berpikir

kritis siswa didukung oleh komponen metode pembelajaran, media pembelajaran

dan alat evaluasi penilaian, peranan yang paling utama adalah guru. Terbatasnya

alat evaluasi untuk mengukur kemampuan berpikir siswa Sekolah Dasar menjadi

kendala guru dalam melakukan penilain yang berbasis abab 21. Instrumen asesman

tes essay berbasis kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan oleh peneliti

untuk siswa kelas V Sekolah Dasar materi Tematik merupakan bagian dari inovasi

dari alat evaluasi untuk keakuratan dalam pengukuran.
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5.4 Keterbatasan Produk
Produk berupa instrumen asesmen kemampuan berpikir Kritis siswa kelas V

Sekolah Dasar terdapat beberapa keterbatasan, sebagai berikut.

(1) Produk instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis siswa kalas V Sekolah
Dasar hanya berupa tes essay dan terbatas dengan materi tematik tema 1 sub
tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia

(2) Produk instrumen asesmen tes essay untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis kelas V Sekolah Dasar materi tematik yang dikembankan hanya

menggunkan analisis confirmatory factor analysis.

5.5 Saran

Saran untuk pendidik Sekolah Dasar berdasarkan hasil dari penelitian
diharapakan memiliki instrumen penilaian berbentuk tes khususnya untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar yang teruji
secara validitas, reliabilitas dan kepraktisan. Guru dapat menggunakan atau sebagai
bahan referensi dalam mengembankan alat evaluasi penilaian dari instrumen yang
dikembangakan peneliti. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu mengembangkan
produk instrumen asesmen penilaian berupa tes model pilihan ganda untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa Sekolah Dasar materi tematik dengan

mencangup satu sub tema sehingga cangkupan butir soal bertambah banyak.
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Lampiran 3

Angket Penilaian Ahli
(Validasi Instrumen)
a.  Angket penilaian dari ahli teori

LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI
INSTRUMEN ASESMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama Valdator : Pr-{ Or- Towok Sumar\junto.p M.b)

Jabatan : qumé\' Sent Paaca Sochma UNINES
Instansi D Un\Nersitas chcn' Semu"""j

Hari/ Tanggal C Jmat 23 Agester Aoty

A. Petunjuk

Lembar validasi instruman asesmen kemampuan berpikir kritis bertujuan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu, Tujuan dari penilaian ini agar memperolch instrumen asesmen
kemampuan berpikir kritis yang valid (exsperr fugment). Sehubungan hal tersebut, saya mohon
agar Bapak/Ibu memberikan respon pada setisp butir pemyataan/soal dengan memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang disediakan dengan ketentuan scbagai berikut:
% Berikan tanda centang (V) pada salah satu skor yang sesuai dengan penilaian instrumen yang

dikembangkan.

Rentang Validasi:

Skor 1 butir instrumen tidak sesuai dengan indikator, Kode (TSI)

Skor 2 butir instrumen cukup sesuai dengan indikator, Kode (CSI)

Skor 3 butir instrumen sesuai dengan indikator, Kode (SI)

Skor 4 butir instrumen sangat sesuai dengan indikator, Kode (SSI)

Bapak/Ibu bila memberikan “Skor 1 butir instrumen tidak sesuai dengan indikator™ mohon
memberikan kritik dan saran pada kolom yang tersedia agar bisa diperbaiki olch peneliti.

< Atas perhatiannya dan kerjssamanya, peneliti menyampikan terima kasih,
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B. Penilaian
No. Skor Butir Kesesuaian
Butir Indikator Keterangan
1 2 3 4
TSI | CSI | SI SSI
1 v
2 \Va
3 [\ /lu-aywh-\ Fefnibe o
4 v
3 v
6 v
7 v
8 v
9 v/
10 V%
Sl £ i i L 5 -~
12 Nz
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. Instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis

Penilaian Chacklist
Digunkan tanpa revisi
Digunkan dengan revisi kecil /’
Digunakan dengan revisi besar
Tidak dapat digunkan
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Semamg,ﬂ.....,..ﬂ....,..f.z.-.‘...‘
Validator

m.khmm

110



111

B Penilaian
No. Skor Butir Kesesunian
Butir Indikator Keterangan
1 2 3 4
TS1 | CSI S1 SS1
I /
2 /
3 /
4 /
5 ‘/
6 \/
7 /
8 \/
9 v’
10
V.
12
C. Saran
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D. Instrumen asesmen kemampuan berpikir Kritis

Penilaian Chacklist
Digunkan tanpa revisi
Digunkan dengan revisi kecil I/
Digunakan dengan revist besar
Tidak dapat digunkan

Semamng,.%..?i.......

Validator

/4

Pru:- O V‘O\\"ggﬂ\C'AM'S"

112



B. Penilaian
Aspek Kelayakan Isi
No. Skor Butir Kesesuaian Indikator
Butir 1 2 3 4 Keterangan
Tidak | Cukup | Sesuai | Sangat
1 Sesuai | Sesuai _ | Sesua
2 Vv
3 v
3 Va
5 v
5 78
7 v
g v
9 v
10 v
Aspek Konstruksi
No. Skor Butir Kesesuaian Indikator
Butir | 1 2 3 4 Keterangan
Tidak | Cukup | Sesuai | Sangat
Sesuai | Sesuai Sesuai
1 v
2 v
. vV
4 v
5 v
6 v
7 v
§ v
9 v
10 l/
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Aspek Bahasa
No. Skor Butir Kesesuaian Indikator
Butir 1 2 3 4 Keterangan
Tidak | Cukup | Sesuai | Sangat
Sesuai | Sesuai Sesuai

vV

v
V
v
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. Instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis

Penilaian Chacklist
Digunkan tanpa revisi
Digunkan dengan revisi kecil /’
Digunakan dengan revisi besar
Tidak dapat digunkan
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Validator
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b.  Angket penilaian dari ahli praktisi (Guru Kelas V SD)

LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI
INSTRUMEN ASESMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama Valdator ' 3 urgji. M.Pd

Jebatan C6urv Kear v osp
Instansi SO Banyvbﬁ‘u o5 -
Hari/ Tanggal Selase, 15 glateloer .203

A, Petunjuk

Lembar validasi instruman asesmen kemampuan berpikir kritis bertujuan untuk mengetahui
pendapat Bapn.k/lbu Tujuan dari penilaian ini agar memperoleh instrumen asesmen
kemampuan berpikir kritis yang valid (exspers jugment), Sehubungan hal tersebut, saya mohon
agar Bapak/lbu memberikan respon pada setiap butir pemyataan/scal dengan memberikan
tanda centang () pada kolom yang disedinkan dengan keétentuan sebagai berikut:

Berikan tanda centang (V) pada salah satu skor yang sesuai dengan penilaian instrumen yang
dikembangkan.

Rentang Validasi

Skor 1 (tidak sesuai) : jika 0%-25% item soal sesual deagan indikator penilazan
Skor 2 (cukup sesuai) ! jika 26%-30% item soal sesuai dengan indikator penilaian
Skor 3 (sesuai) - jika 51%-75% item soal sesuni dengan indikator peniiaian
Skor 4 (sangat sesuai) : jika 76%-100% item soal sesuni dengan indikator penilaian

Bapak/Ibu bila memberikan “Skor 1 butir instrumen tidak sesuai dengan indikator™ mohon
memberikan kritik dan saran pada kolom vang tersedia agar bisa diperbaiki oleh pencliti

Atas perhatiannya dan kerjasamanyz, penaliti menyampikan terima kasih
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B Penilaian
Aspek Kelayakan Isi
No, Skor Butir Kesesuaian Indikator
Tidak | Cukup | Sesual | Sangat
Sesuai | Sesual Sesuai
1
(—‘/
2 [/
3 l/
4 L
5
-
6
LA
7 = L
8 P
9
|~
10 Ve
11 L
12 l/
13 /
Aspek Konstrulksi
No. Skor Butir Kesesusian Indikator
Butir | 2 3 4 Keternngan
Tidak | Cukup | Sesuai | Sangat
Sesuai Sesuai Sesuni
| V
2 l/
3 L
- !/
5 /
6 l/
! v
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s v

’ v

10 \/

11 !/

12 v

13 \/

Aspek Bahasa
No. Skor Butir Kesesuaian Indikator
Butir 1 2 3 o+ Keterangan

Tidak | Cukup | Sesuai | Sangat
Sesuai | Sesuai Sesuai

1 [/’

3 7

3 l/ l/

: v

g |

6 l/ !

7 L !

! v

; v

10 l/

11 v

12 ‘/

13 \/
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C. Saran

D. Instrumen asesmen kemampuan berpikir Kritis

Penilaian ' Chacklist

Digunkan tanpa cevisi

Digunkan dengan revisi kecil
l
Digunakan dengan revisi besar

| Tiduk dapat digunkan

Semarang. (L. Qhtrker. 2 (g
Validator
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Angket Penilaian Ahli
(Kepraktisan Instrumen)

ANGKET PENSKORAN

KEPERAKTISAN INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS
V SEKOLAH DASAR

Nama Penilai ) ’lj/b"l‘a“" Mo }é» ¥W
S

Jabatan 03C—

Instansi o Uwnes

Han/ Tanggal - [CM /46 gf)‘)"t‘u.vbu » 15

A. Petunjuk .

Lembar validasi instruman asesmen kemampuan berpikir kritis bertujuan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu. Tujuan dari penilaian im1 agar memperoleh instrumen asesmen
kemampuan berpikir  kritis yang peraktis. Sehubungan hal tersebut, saya mohon agar
Bapak/Ibu memberikan respon pada setiap butir pemyataan/soal dengan memberikan tanda
centang (V) pada kolom yang disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
<+ Berikan tanda centang (V) pada salah satu skor yang sesuai dengan penilaian instrumen

yang dikembangkan.

Rentang Validasi:

Skor 1 Instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis di kategorikan tidak praktis

Skor 2 Instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis di kategorikan cukup praktis

Skor 3 Instrumen asesmen kemampuan berpikir knitis di kategonkan praktis

Skor 4 Instrumen asesmen kemampuan berpikir kritis dikategorikan sangat praktis

Bapak/Ibu bila memberikan “Skor 1 butir instrumen tidak praktis” mohon memberikan
kritik dan saran pada kolom yang tersedia agar bisa diperbaiki oleh pencliti.

% Atas perhatiannya dan kerjasamanya, peneliti menyampikan terima kasth,
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ASPEK PENILAIAN

KEPERAKTISAN INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS
V SEKOLAH DASAR

Aspek NO Indikator Kriteria Ket.

1 2 3 4

Subjektivitas Kemampuan instrumen dalam
I | mengukur  sesuai  dengan |/
fujuan

Kemampuan instrumen dalam
5 |mengungkap kelebihan dan V4
kelemshan  siswa  dalam
belajar.

Kemampuan instrumen dalam l/
3 mengukur pencapaian
pembelajaran  untuk  kega
yang scbenamya.

Kesesuaian butir instrumen [/
dalam melakukan penilaian

Kesistematisan Langkah-langkah  penilaan '/
5 | yang detail dan sesuai urutan
yang scharusnya,

Kebenaran susunan kalimat
6 | pada instrumen penilaian \/
yang dikembangkan,

Konstruksi Kalimal pada tiap butir 7
7 | instrumen udak bias atau
bermakna ganda.

8 | yang benar sesuai dengan

Penggunaan bahasa indonesia '/ &
EYD.

Kebahasaan Kemudahaan dalam
pelaksanaan penilaian.

N

9 | Kemudahan
mengadministrasikan \/

instrumen sampai pada nilai

akhur,
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A 10 | penilaian  wntuk  digunkan

o/

oo Sval - fludFy do S 280

~ o
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KEPERAKTISAN INSI‘RUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS

“

ASPEK PENILAIAN

V SEKOLAH DASAR

e

Indikator

Kriteria

P2

Ket.

melnmumendnlm
mengukur  sesuai du‘n'gm
tujuan,

Kmm nstrumen dalam

mengungkap  kelebihan  dan

kelemahan  siswa  dalam

Kemampuan instrumen dalam |

123
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ASPEK PENILAIAN

KEPERAKTISAN INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS

V SEKOLAH DASAR
Aspek | NO “Indikator Kriteria Ket.
S 7 (55 B

Subektivitas || Kemampuan instrumen dalam-
1| mengukur sesu-i dengan
tuju-n. -
Kamm instrumen dalam.
| mengungkap elebihan dan
| kelemahan  siswa  dalam o
belglr ' .

‘Kemampuan mstrumen dalam
3 mnny:kur pcneupmn
| 7 | pembelajaran untok  kera v
\ ‘ yangsebenmnyu 3
\ g | Kesesuaian butir instrumen
' ) dnlanmeltku&nn pemhnan

[ Tangkab-langkah penilaian
mwm sewli urutan
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T T aktwe
Ehisienst || Kemudahan nstrmen L
10 | penilaian vk digonkan
Secan wmum ‘/
< Saran Perbaikan

130

Banyubiru, (€ f10f2e49
Penilai

Ninik dumfaﬁi, SH . so
rip. (3650609 (994 o1 2004

130



Lampiran 4

Data Hasil Analisis Validasi Instrumen

Penilaian

No. Butir Ahli 1

O 00 NO UL A WN B

I
w Nk O

2

N W W W wwwwwnN

w s A, EPEEPPWDSDPL

3

W W N WWNWWWW

Ahli 2

AP WNWPAWEPLEWSEDdSAD

Ahli 3

W s P WWWWPPWWWWW

Jumlah (r-Jml Rater
ahli 4 (r-10ahli 5 (r-10)

13
13
13
14
13
14
14
13
13
13
12

[NV, RO RV, RV, RV RNV, RV RV, RV, R,

Ahli 4

(n(c-1))

131

w s wWbr,bSr,bE,bd,bE,bSr,bS,bd,ww

15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15

Simpulan £0.87

Ahli 5
4
4
4
4
4
3
4
4
3
4
4
3
3

\% Kriteria

0,866667 Valid
0,866667 Valid
0,866667 Valid
0,933333 Valid
0,866667 Valid
0,933333 Valid
0,933333 Valid
0,866667 Valid
0,866667 Valid
0,866667 Valid

0,8 tidak valid

3

N W W WwWwwwwwwwNnNw

3

W NEFE N WNWWNWWWw
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ahli 1 (r- ICahli 2 (r- ICahli 3 (r-10
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Lampiran 5

Data analisis validitas konstruk

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 25
Minimum Fit Function Chi-Square = 33.73 (P =0.11)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 34.43 (P = 0.099)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 9.43

90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 28.97)

Minimum Fit Function Value = 0.41
Population Discrepancy Function Value (FO) = 0.11
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.35)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.067
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.12)

P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) =0.28

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 1.14
90 Percent Confidence Interval for ECVI =(1.02 ; 1.37)
ECVI for Saturated Model = 1.33

ECVI for Independence Model = 4.87

Chi-Square for Independence Model with 45 Degrees of Freedom = 384.30
Independence AIC = 404.30

Model AIC =94.43

132



Saturated AIC = 110.00
Independence CAIC = 438.61
Model CAIC = 197.35

Saturated CAIC = 298.69

Normed Fit Index (NFI) = 0.91
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.95
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.51
Comparative Fit Index (CFl) =0.97
Incremental Fit Index (IFI) = 0.98

Relative Fit Index (RFI) =0.84

Critical N (CN) = 110.05

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.030
Standardized RMR = 0.063
Goodness of Fit Index (GFI) =0.92
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.83

Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.42

Completely Standardized Solution
LAMBDA-X

EC BS IN AC ST

EC1 053 -- -- --  --
EC6 052 -- -- --  --
BS 2 -- 048 -- --  --
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AC 4 --  --
AC 9 --  --
ST5 -- .-

ST10  --  --

Time used: 0.016 Seconds

CThi-3guare=342.43,

0.7z BC 1
0.7 =  EC &
0.7 =i B 2
o.& = BS T
0. =i IN 3
0. &7 —= N _&
o.m-= BAC 4
0. 2 = AT 5
o.= #= S5T_5
o.g2 = 5T 10
df=25, F-walue=0.08903,

134

BHEEA=0.0QE7
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Lampiran 6

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:NI

Data analsis reliabilitas interater dan Konsistensi Internal

Type [l Sum of

Source Squares df Mean Square Sig.
Corrected Model 17.6002 64 .275

Intercept 842.400 1 842.400

Reter 2.831 4 .708

Item 1.600 12 .133

Reter * Item 13.169 48 274

Error .000 0

Total 860.000 65

Corrected Total 17.600 64

a. R Squared = 1,000 (Adjusted R Squared =.)

Skala kecil

135
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.861 .858 13
Skala Besar
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.813 .811 10

136
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Lampiran 7
Data analisis daya beda dan tingkat kesukaran butir soal
No. Responde 3 Norsnor But|r680al 10 mlah skq Nilai
1 UB-01 1 2 2 2 2 1 3 1 1 1 16 53,33
2 UB-02 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2l 25 83,33
3 UB-03 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3] 24 80,00
4 UB-04 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3] 24 80,00
5 UB-05 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3] 24 80,00
6 UB-06 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 16 53,33
7 UB-07 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2l 26 86,67
8 UB-08 2 2 1 3 1 3 2 1 2 2 19 63,33
9 UB-09 2 3 2 1 1 2 1 1 2 2 17 56,67
10 |UB-10 1 1 1 2 1 2 2 1 2 3 16 53,33
11  |uB-11 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2l 20 66,67
12 UB-12 2 1 2 1 2 2 1 3 1 2 17 56,67
13  |UB-13 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2] 24 80,00
14  |UB-14 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2l 24 80,00
15  |UB-15 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3] 24 80,00
16  |UB-16 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 16 53,33
17  |UB-17 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2l 25 83,33
18 |UB-18 1 2 2 1 1 1 3 2 1 1 15 50,00
19 |UB-19 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 17 56,67
20 |UB-20 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 19 63,33
21  |uB-21 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2l 24 80,00
22 |UB-22 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1| 24 80,00
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53,33
86,67

60,00
63,33
80,00
80,00
63,33
53,33
83,33
53,33
83,33
83,33
83,33
50,00
50,00
66,67
86,67

90,00
93,33

86,67

83,33
63,33
50,00
83,33
83,33
80,00

16
26

18
19
24
24
19
16
25
16
25

25

25

15
15
20
26

27

28
26

25

19
15
25
25
24

UB-23

UB-24

UB-25

UB-26

UB-27

UB-28

UB-29

UB-30

UB-31

UB-32

UB-33

UB-34

UB-35

UB-36

UB-37

UB-38

UB-39

UB-40
UB-41

UB-42

UB-43

UB-44
UB-45

UB-46
UB-47

UB-48

23
24
25
26
27

28
29

30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

138
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80,00
80,00
76,67
83,33
83,33
83,33
83,33
83,33
80,00
80,00
63,33
30,00
66,67
36,67

66,67
63,33
63,33
96,67
56,67

66,67
90,00
90,00
83,33
83,33
56,67
63,33
63,33
60,00

24
24
23
25

25

25

25

25

24
24
19

9
20

11

20
19
19
29
17
20
27

27

25
25
17
19
19
18

UB-49
UB-50

UB-51

UB-52

UB-53

UB-54

UB-55

UB-56

UB-57

UB-58

UB-59

UB-60

UB-61

UB-62

UB-63

UB-64

UB-65

UB-66

UB-67

UB-68
UB-69

UB-70

UB-71

UB-72

UB-73

UB-74

UB-75

UB-76

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72

73
74
75
76
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68 UB-68 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 66,67
69 UB-69 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 27 90,00
70 UB-70 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 27 90,00
71 UB-71 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 25 83,33
72 UB-72 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 25 83,33
73 UB-73 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 17 56,67
74 UB-74 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 19 63,33
75 UB-75 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 19 63,33
76 UB-76 2 2 3 1 1 2 1 2 2 2 18 60,00
77 UB-77 1 3 1 1 1 2 1 2 2 3 17 56,67
78 UB-78 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 24 80,00
79 UB-79 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 19 63,33
80 UB-80 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 18 60,00
81 UB-81 1 2 2 1 1 1 2 1 2 3 16 53,33
82 UB-82 2 1 2 2 1 1 3 3 2 2 19 63,33
83 UB-83 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 15 50,00
84 UB-84 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 18 60,00

Jumlah Skor per butirf 182 189 185 182 145 184 195 174 159 179

Rata-rata skor 2,166667 2,25 2,202381 | 2,166667 | 1,72619 | 2,190476 | 2,321429 | 2,071429 | 1,892857 | 2,130952

Skor Maksimal 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Tingkat Kesukaran

Kriteria
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29 UB-58 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 24 80,00
30 UB-04 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 24 80,00
31 UB-05 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 24 80,00
32 UB-15 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 24 80,00
33 UB-21 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2 24 80,00
34 UB-28 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 24 80,00
35 UB-57 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 24 80,00
36 UB-78 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 24 80,00
37 UB-03 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 24 80,00
38 UB-13 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 24 80,00
39 UB-22 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 24 80,00
40 UB-27 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 24 80,00
41 UB-48 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 80,00
42 UB-51 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 23 76,67

Ba 104 109 109 104 87 105 119 101 105 106 1026

Ja 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42

Ba/Ja 2,48 2,60 2,60 2,48 2,07 2,50 2,83 2,40 2,50 2,52 24,42857
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23 UB-09
24 UB-12
25 UB-19
26 UB-67
27 UB-73
28 UB-81
29 UB-06
30 UB-16
31 UB-23
32 UB-30
33 UB-01
34 UB-10
35 UB-32
36 UB-18
37 UB-83
38 UB-36
39 UB-37
40 UB-45
41 UB-62
42 UB-60
Bb
Jb 42 42 42 42 42 42
Bb/Jb 1,857143 1,904762 1,809524 1,857143 1,380952 1,880952
Skor Maks 3 3 3 3 3 3
Daya bed: 0,206349 0,230159 0,261905 0,206349 0,230159 0,206349

R R NRNRRNRRRNNRRNNWNN
N O WRRRERNRRNONNNNNNIERRLRW
R R NRNRNNRNNNRNNNNRNN
N R R NNNRNNNNNNNRRNNERR
N R R NRNRRRNRRNRRNRRNER
R NNNNNRNNRNNNNRNRNNN

N
(o]
[o.e]
o
~N
(o))
N
(o]
Ul
(0]
N
(o]

1 1 2 2
1 3 1 2
2 2 2 1
2 2 1 2
2 2 1 1
2 1 2 3
1 1 2 2
2 1 1 1
1 2 1 1
2 3 1 2
3 1 1 1
2 1 2 3
1 2 1 2
3 2 1 1
1 2 1 2
0] 2 1 2
2 1 1 2
2 2 0 0
2 1 1 1
0] 0 0 0
76 73 54 73
42 42 42 42
1,809524 1,738095 1,285714 1,738095
3 3 3 3

0,34127 0,222222 0,404762 0,261905

17
17
17
17
17
16
16
16
16
16
16
16
16
15
15
15
15
15
11
9
240
42
5,714286
30
0,37619

Kriteria Daya Beda Soal Direv Soal Direv Soal Direv Soal Direv Soal Direv Soal Direv Soal Diter Soal Direv Soal Diter Soal Direvisi
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142

56,66667
56,66667
56,66667
56,66667
56,66667
53,33333
53,33333
53,33333
53,33333
53,33333
53,33333
53,33333
53,33333

50

50

50

50

50
36,66667

30



Lampiran 8
Data analisis angket kepraktisan

Rekapitulasi Angket Kepraktisan oleh reter
No Butir indikator Rater

1 Kemampuan instrumen dalam mengukur sesuai dengan tujuan
2 Kemampuan instrumen dalam mengungkap kelebihan dan kelemahan siswa dalam belajar
3 Kemampuan instrumen dalam mengukur pencapaian pembelajaran untuk kerja yang sebenarnya
4 Kesesuaian butir instrumen dalam melakukan penilaian
5 Langkah-langkah penilaian yang detail dan sesuai urutan yang seharusnya.
6 Kebenaran susunan kalimat pada instrumen penilaian yang dikembangkan.
7 Kalimat pada tiap butirinstrumen tidak bias atau bermakna ganda.
8 Penggunaan bahasa indonesia yang benar sesuai dengan EYD.
9 Kemudahaan dalam pelaksanaan penilaian
10 Kemudahan mengadministrasikan instrumen sampai pada nilai akhir.
11 Kemudahan instrumen penilaian untuk digunkan secara umum.
jumlah skor
skor mean

W NN W WWWNNWWR

N
(Yo}

w
~N
N

’
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Lampiran 9
Data analisis profil kemampuan berpikir Kkritis siswa
No. Responde Ilndlkator é Total |Kategori I2nd|kator ? Total |Kategori I3nd|kator 2 Total |Kategori
1 UB-01 1 1 2| Rendah 2 3 5 Tinggi 2 1 3| Sedang
2 UB-02 2 3 5 Tinggi 3 3 6 Tinggi 2 2 4] Sedang
3 UB-03 3 2 5 Tinggi 2 2 4| Sedang 3 2 5 Tinggi
4 UB-04 2 2 4| Sedang 3 3 6 Tinggi 2 2 4] Sedang
5 UB-05 3 2 5 Tinggi 3 3 6 Tinggi 2 2 4] Sedang
6 UB-06 1 2 3| Sedang 2 1 3| Sedang 2 1 3| Sedang
7 UB-07 3 3 6 Tinggi 2 3 5 Tinggi 3 3 6 Tinggi
8 UB-08 2 3 5 Tinggi 2 2 4| Sedang 1 1 2| Rendah
9 UB-09 2 2 4| Sedang 3 1 4| Sedang 2 1 3| Sedang
10 UB-10 1 2 3| Sedang 1 2 3| Sedang 1 1 2| Rendah
11 UB-11 2 2 4| Sedang 2 2 4| Sedang 3 2 5 Tinggi
12 UB-12 2 2 4| Sedang 1 1 2| Rendah 2 3 5 Tinggi
13 UB-13 3 2 5 Tinggi 2 2 4| Sedang 3 2 5 Tinggi
14 UB-14 2 2 4| Sedang 3 3 6 Tinggi 3 3 6 Tinggi
15 UB-15 1 2 3| Sedang 2 3 5 Tinggi 2 3 5 Tinggi
16 UB-16 2 2 4| Sedang 2 2 4| Sedang 1 1 2| Rendah
17 UB-17 3 2 5 Tinggi 3 3 6 Tinggi 2 2 4| Sedang
18 UB-18 1 1 2| Rendah 2 3 5 Tinggi 2 2 4] Sedang
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19 UB-19
20 UB-20
21 UB-21
22 UB-22
23 UB-23
24 UB-24
25 UB-25
26 UB-26
27 UB-27
28 UB-28
29 UB-29
30 UB-30
31 UB-31
32 UB-32
33 UB-33
34 UB-34
35 UB-35
36 UB-36
37 UB-37
38 UB-38
39 UB-39
40 UB-40
41 UB-41
42 UB-42
43 UB-43
44 UB-44
45 UB-45
46 UB-46
47 UB-47

W N NDNNWWWWNEREDNNNNNNEDNNWOWNWWNWWWW

W W N WWNWWNNNNWWNNWNNDNNNNWNDNNNN

5 Tinggi
5 Tinggi
5 Tinggi
5 Tinggi
4 Sedang
6 Tinggi
5 Tinggi
4 Sedang
5 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
3 Sedang
5 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
5 Tinggi
5 Tinggi
4 Sedang
3 Sedang
4 Sedang
5 Tinggi
6 Tinggi
6 Tinggi
5 Tinggi
5 Tinggi
5 Tinggi
4 Sedang
5 Tinggi
6 Tinggi

145

W N WNWWWWWWERENWWEWONWNWWNWWNOWWIERERWLEPER

W W NN WWWWWNNOWWNEREREWNNWWENWENWEN

3 Sedang
4 Sedang
4 Sedang
5 Tinggi
3 Sedang
6 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
5 Tinggi
6 Tinggi
4 Sedang
2 Rendah
6 Tinggi
2 Rendah
5 Tinggi
6 Tinggi
5 Tinggi
1 Rendah
3 Sedang
5 Tinggi
6 Tinggi
6 Tinggi
6 Tinggi
6 Tinggi
6 Tinggi
4 Sedang
5 Tinggi
5 Tinggi
6 Tinggi

W W NNWWNWNWERENNNWNWNNWNNNNNWWNEPE

N W NN WNNNWNENWNWNNWDNNNWOWNWNWWNN

145

3 Sedang
4 Sedang
6 Tinggi
6 Tinggi
4 Sedang
5 Tinggi
4 Sedang
5 Tinggi
4 Sedang
5 Tinggi
4 Sedang
5 Tinggi
5 Tinggi
4 Sedang
6 Tinggi
4 Sedang
5 Tinggi
4 Sedang
2 Rendah
5 Tinggi
5 Tinggi
5 Tinggi
4 Sedang
5 Tinggi
6 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
6 Tinggi
5 Tinggi



53 UB-53
54 UB-54
55 UB-55
56 UB-56
57 UB-57
58 UB-58
59 UB-59
60 UB-60
61 UB-61
62 UB-62
63 UB-63
64 UB-64
65 UB-65
66 UB-66
67 UB-67
68 UB-68
69 UB-69
70 UB-70
71 UB-71
72 UB-72
73 UB-73
74 UB-74
75 UB-75
76 UB-76
77 UB-77
78 UB-78
79 UB-79
80 UB-80
81 UB-81
82 UB-82

N R R NNENMNMNNNNNWWNNWWWNERNREREWNNDNDNDWWW

P R, NEFP WNNWWNNWWNNERWNNRPEPENNRENWWWNWN

5 Tinggi
6 Tinggi
4 Sedang
5 Tinggi
5 Tinggi
5 Tinggi
5 Tinggi
2 Rendah
4 Sedang
3 Sedang
3 Sedang
5 Tinggi
5 Tinggi
6 Tinggi
3 Sedang
4 Sedang
5 Tinggi
6 Tinggi
5 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
5 Tinggi
5 Tinggi
4 Sedang
3 Sedang
5 Tinggi
3 Sedang
3 Sedang
2 Rendah
3 Sedang

146

R NN WNWNNNNWWWWNNWERENWOWNNNDNNWNN

W N WNNEERERNDNNWWWWNNWNNWNWONNDNWWWWW

5 Tinggi
5 Tinggi
6 Tinggi
5 Tinggi
5 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
2 Rendah
6 Tinggi
2 Rendah
6 Tinggi
4 Sedang
3 Sedang
6 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
6 Tinggi
6 Tinggi
6 Tinggi
6 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
4 Sedang
3 Sedang
4 Sedang
4 Sedang
5 Tinggi
5 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang

N NNNWREREWNERERENNNWWNNWERNNENRENWONWWWW

W R NNNNNRPERNNNWNNNNWERRPRENORWWWWNN

146

5 Tinggi
5 Tinggi
6 Tinggi
6 Tinggi
5 Tinggi
6 Tinggi
3 Sedang
1 Rendah
4 Sedang
2 Rendah
3 Sedang
3 Sedang
4 Sedang
5 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
5 Tinggi
6 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
4 Sedang
2 Rendah
3 Sedang
5 Tinggi
3 Sedang
5 Tinggi
4 Sedang
4 Sedang
3 Sedang
5 Tinggi



Tinggi
Sedang
Rendah

54%
38%
8%
100%

44 84 52%
36 84 43%
4 84 5%
100%

38

39

45%
46%
8%
100%

45
32
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54%
38%
8%
100%

38 84 45%
39 84 46%
7 84 8%

100%
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Lampiran 10
Data Dokumentasi Penelitian

1. Study pendahuluan

|
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3. Dokumentasi skala kecil
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Lampiran 11
Surat Penelitian
1. Surat izin penelitian
a. SDN Banyubiru 03

4 KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
\LJJ PASCASARJANA
Gedung A, Kampus Pascasarjans, J1. Kelud Utara 111, Semarang 50237

UNNES Telepon +6224-8440516, 8449017, Faksimile +6224-8449969
== Laman: http2/pps.unnes.ac.id, surel: pps@mall.unnes.sc,id

Nomor ¢ BA223T/UNIT2/LT/I2019 17 September 2019
Hal ¢ lzin Penclitian

Yth, Kepala SDN Banyubiru 03 Kec. Banyubiru, Kab, Semarang

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Hartanto

NIiM : 0106517063

Program Studi : Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, S2

Semester ¢ Gasal

Tahun akademik : 201922020

Judul : Pengembangan Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Kelas V Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran Tematik

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin untuk melaksanakan penclitian tesis di perusahann
atau instansi yang Saudaro pimpin, dengan alokasi waktu 23 September s.d. 26 Oktober 2019.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima kasih

irektur Pascasarjana
Sarektur Bid. Akademik dan

da Zulacha, M. Hum,
IZ001091994032001

Tembusan:
Direktur Pascasarjana;
Universitas Negeri Semarang

Nosior Agwichs Surwd - 945 716 802 5 Sistem informan Swrat Onas - UNNES 20100918 142315
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b. SDN Banyubiru 05

Gedung A, Kampus Pascasarjana, J1. Kelud Utara I1l, Semarang 50237
Telepon +6224-8440516, 8449017, Faksimile +6224-8449969
Laman: http://pps.unnes.ac,id, surel: pps@mnil.unnes.ac.id

8 KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

\Lf PASCASARJANA

UNNES

Nomor : B/12236/UN3T.2/LT2019 17 September 2019
Hal : 1zin Penelitian

Yth, Kepala SDN Banyubiru 05K ec. Banyubiru, Kab. Semarang

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Hartanto

NIM : 0106517065

Program Studi ¢ Penelitian dan Evaluasi Pendidikan. S2

Semester ¢ Gasal

Tahun akademik 1 201972020

Judul : Pengembangan Instrumen Asesmen Kemampuun Berpikir Kritis

Siswa Kelas V Sekolah Dasar pada Pembelajaran Tematik

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin untuk melaksanakan penelitian tesis di pesusahaan
atau instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu 23 September 5.d. 26 Oktober 2019,

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan rerima kasih.

Tembusan:
Direktur Pascasarjana;
Universitas Negeri Semarang

sanM 19700109199403200)

OO OO0 OO 00 O 0

Nomar Agunde Surat - 836 138 226 4 Siztam Mformasl Surat Dines « UNNES (2018.09-18 14,41.22)
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c. SDN Rapah 02

o KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
% P UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

PASCASARJANA
Gedung A, Kampus Pascasariana, J1. Kelud Utara 11, Semarang 50237
UN ES Telepon +6224-8440516, 844901 7, Faksimile +6224-8449969
— Laman: hitp://pps.unnes.ac.id, surel: pps@mail.unnes.ac.id
Nomor ¢ B/I2234/UNIT.2/LTR2019 17 September 2019
Fial 1 lzin Penelitian

Yth, Kepala SD Negeri Rapak 02 Kec. Banyubiry, Kab, Semarang

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Haranto

NIM : 0106517065

Program Studi ¢ Penelitian dan Evalunsi Pendidikan, S2
Semester : Gasal

Tahun akademik : 201972020

Judul

Pengembangan Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas V Sekolah Dasar pada Pelajaran Tematik

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin untuk melaksanakan penclitian tesis di perusahaan
ntau instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu 23 September s.d. 26 Oktober 2019.

Atss perhatian dan kerjasama Saudars, kami mengucapkan terima kasih,

Tembusan:
Direktur Pascasariana;
Universitas Negeri Semarang

WY OO 0000000 000

Nomar Agenda Suval | 193 513 187 1 Sistwm bnfarenas) Soent Dines - UNNES (2619-00-18 T 08 3e)
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d. SDN Rapah 03

5 KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
%ﬁ (K UNIVERSITAS NEGER] SEMARANG

PASCASARJANA
Gedung A, Kampus Pascasarjana, JI. Kelud Utara 111, Semarang 50237
UNNES Telepon +6224-8440516, 8449017, Faksimile +6224-8449969
v —— Laman: http://pps.unnes.ac.id, surel: pps@mail.unnes.ac.id
Nomor : B/I2235/UN37.2/LT/2019 17 September 2019
Hal : lzin Penelitian

Yth. Kepala SD Negeri Rapah 03 Kec. Banyubiru, Kub, Semarang

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Hartanto

NIM : DI06317065

Program Studi ¢ Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, $2

Semester ¢ Gasal

Tahun akademik 1 2019/2020

Judal : Pengembangan Instrumen Asesmen Kemumpuan Berpikir Kritis

Siswa Kelas V Sekolah Dasar pada Pelajaran Tematik

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin untuk melaksanakan penclitian tesis di perusahaan
atau instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu 23 September s.d. 26 Oktober 2019.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, ksmi mengucapkan terima kasib,

Tembusan:
Drirektur Pascasarjana;
Universitas Negeri Semarang

W OO0 000000

Nomar Apenda Suret - 441 146 231 0 Sigham fnformas) Surad Dines - UNNES (2019-09-78 14:09:38)
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e. Surat Permohonan Validator
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGG!

o
7 UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
v PASCASARJANA
Gedung A Kamipus Pascasarjana Kelud Utara [, Semarang $0237
Telepon : (024) 8440516, (024) 8449017, Faximile ; (024) 8449969

UNNES Laman: hitp.//pps. unnes.ac.id. email: ppsgiunnes ac,id

bt

Nomor :BAI977/UN3T.2/PT.01.01/2019
Lampiran -
Hal : Permohonan Validasi Ahli Penelitian

Yth Suraji, S.Pd.
SD N Bayu Biru 05

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Semarang -
Nama : Hartanto

NIM : 0106517065

Prog. Studi ! Penelitian dan Evalunsi Pendidikan (82)

akan mengadakan penelitian dalam rangks penyelesaian penulisan Tesis dengan judul:
“Pengembangan Instrumen Asesmen Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Pembaclajaran Tematik™.

Schubungan dengan hal itu, kami mohon Saudurs berkenan sebagai Validator Ahli kepada vanyg
bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan tersebut.

Atas bantuan dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

a.n, Direktur,
akil Direktur Bidang Akademik dan Kemahasiswann

Tembusan: 97001091994032001
1. Direktur Pascasarjana

2. Kabag, Tata Usaha

Pascasarjana Universitas Negeri Semarang

154



155

Lampiran 12
Jawaban siswa

—— =i = S SO |
| Jenjang Sehotah | :SD | [ JumlahSoal |13 \
Mata Pelajaran | :Tematik | | Beniuk Scal : Tes Essay
b Kcl._l.\ Semester Vi | Alokasi Waktn @ 90 Menit UNNES
| Kunkulum : 2013 | Hari' Tangexd 16 102019 LI
e (Eva Faimaugti |
I Asal Sekolah ’ SD N &ﬂsub‘lm o) =

Petunjuk
a.  Tulistah identitas Anda pada halaman depan vang sudak disediakan

b.  Bacalah soal dengan cermar dan berdoalah sebelum mengerjahan
¢ Soul terdiri dari materi 1PA dan Bahasu Indonesia tema | subtema | “urgan gerak hewan dan
manusia’,

d.  Lembar jawaban pada kolom yang sudah disediakan.

Jawab pertanyaan-pertanyaan dengan secara tepat.

l Soal IPA l

Perhartikan teks narasi dibawah ini. Bacalah dengan teliti untuk menjawab soal no 1!

= _ Gerak Ikan dalam Air

Ikan memiliki sistem gerak

% yang unik. Sistem gerak pada

ikan berbeda dengan  hewan
: vertebrata  vang  lain.  Hal
’l tersebut  dikarenakan  habitat
« R ikan adalah di air.

—

Bentuk tubuh ikan berbeda-beda disesuaikan dengan lingkungan tempat hidupnya. Bentuk
tubuh yang hidup di laut bagian dalam berbeds dengan ikan yvang berada di air tawar.
Contohnya ikan koki pada gambar di atas, bentuk tubuh ini memungkinkan ikan meliuk ke
Kiri dan ke kanan. Bentuk tubuh yang seperti ini juga bcrl’dngsi untuk mengurangi hambatan
pada saat bergerak di dalam air. Ekor dan sirip ekor yang lebar berfungsi untuk mendorong
gerakan ikan dalam air.

Ikan yang bergerak dengan sinp samping dan sirip tengah cocok hidup di terumbu
karang. Jenis ikan ini tidak dapat berenang secepat ikan yang menggunakan tubuh dan sirip

ckornya.
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Jawablah pertanyaan di bawalt ini!

ﬁipck viang dink’u‘r'lz'lcnmmiu;_v cla—r_ijiculimo (Penjelasan sederhana) 7
I. Berdasarkan teks narasi di :|la!:.-lcnldlz;.nn_o?gal_n gcizlk_ﬁng ménadkﬁﬁ-p_éurgcmkan'
ikan! .
Jawabh! l
. Mkan  bergeraly . menggunchan  Swp . Sidp

.....................

.............................................................................................................

.............................................
.........................................................................................................

.........................................
........................................................................................

Perhatikanlah gambar dibawah ini, untuk menjawab soal no 2 dan 3.

Kelinci

Tahukah kamu bahwa kelinci termasuk binatang mamalia?
Binatang mamalia atau hewan yang berkembang biak
dengan cara melahirkan, tergolong hewan vertebrata. yaitu

hewan yang bertulang belakang.

Organ gerak kelinci yaitu Fungsi utama kaki pada kelinci
adalah untuk bergerak. Kelinci bergerak dengan meloncat menggunakan kaki. Kaki belakang

kelinci lebih kuat dan panjang dibandingkan dengan kaki depannya.

Ikan memiliki susunan otot dan tulang belakang yang
Neksibe! untuk mendorong cerakan ckornya di dalam air.
Sebagian besar ikan menggunakan gerak wbuh ke kanan

dan ke Kkiri hersama  dengan sirip ¢kormmya  untuk

menghasilkan gaya dorong ke depan.
Ikan yang bergerak dengan sirip samping dan sirip tengah cocok hidup di terumbu Karang.

Jenis ikan ini tidak dapat berenang secepal ikan yang menggunakan tubuh dan sirip ekornya
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Ratak merupakan hewan Amphibi vang dapat hidup pada dua
habitat, yaitu darat dan ai. Hewan ini bernafas dengan insang

gy lan paru-paru dan berkembang biak dengan bertelur,

Orzan gerak Katak vaita pada kaki dan tangan terdapat selaput
yang fungsi utania untuh metompat dan berenang.

Jawablah pertanyaan bevikut

Aspek yang dinkur Baswic wp,mrliﬁc]i%ungun kcl\:rmnpilam dasar)

Mengapa keliner. katak dan ikan dalam bergerak berpindah tempat ke tempat lain.
berbeda?

Jawab!

. kelng Fungsi ulama  \aui  kelinci unbl bergerdk.

weiinci . pefGerc  m dencpn . me@lompaF o
lean  :wan meniikr  Susunan oy dan fulang

welokond WO plelsibe, kan | menceranan tabahmya ke

Lanan dan Wi besand dgo_ sicp  e\sinya Ukl
_vendoggion oo doreng ke depan.

_\rak = kehak  becgercly . mengunokan  Lalki deon
_Yungan  fefdpe Selopad MO pundsy Wema UNRL

......................
.....................................................
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Aspek yang diukur /nference (Menyimpulkan)

‘ 3 }\cumpul.;unu puda helinci. ikan dan katak dalam bergerak didukung oleh dua alat

\' gerak yanu?

{."fi'{i alay geraw  pasip. NS verupa  tulong

2. don ot ceray awip. ). bewpd. . o0k
- \eling.. mengunauan O gexch . RSP ..

- Man  mengunchan alak geraw abkp
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